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ABSTRACT

ABDUL RAHMAN MUSA : §2117154, 2021, ANALYSIS OF THE QUALITY OF
APPARATUS RESOURCES AT THE NATIONAL AND POLITICAL UNITY
AGENCY OF POHUWATO REGENCY.

The problem in this study is how the quality of apparatus resources at the
National Unity and Political Agency of Pohuwato Regency is.

The method in this research is to use a quantitative descriptive approach to find
out or describe the reality of the events being studied so as to make it easier for the author
to obtain objective data in order to know and understand the quality of the work of the
apparatus resources at the Office of the National Unity and Politics of Pohuwato
Regency, where the questionnaire as primary data collection tool.

The results showed that the knowledge of employees in terms of understanding
the organization's vision and mission, strategic plans for job analysis and job descriptions
was classified as good and in terms of training that had been followed was classified as
useful based on the results of research and research findings at the research location;
Employee skills in terms of suitability of jobs and positions, recruitment and placement
processes based on objective criteria and training followed to improve skills are classified
as appropriate according to respondents' answers and responses; The ability of employees
to see employees carrying out tasks using a priority scale, the ability to carry out work,
have enthusiasm and motivation, and maintain coordination relations between the
sections in the Office of National Unity and Politics, Pohuwato Regency, Pohuwato
Regency is classified as good; The experience of employees in terms of the period of
service of the apparatus, the organizational background of the apparatus and the awards
that have been obtained are classified as good based on the results of research and the
findings of researchers at the research location.

Keywords : Quality of Apparatus Resources



ABSTRAK

Abdul Rahman Musa : S2117154, 2021, Analisis Kualitas Sumber Daya Aparatur
Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Kualitas Sumber Daya
Aparatur Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato.

Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti
sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif dalam rangka
mengetahui dan memahami kualitas kerja sumber daya aparatur Di Kantor Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato, dimana kuesioner sebagai alat
pengumpulan data utama.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengetahuan pegawai dari segi pemahaman
visi misi organisasi, rencana strategi analisis jabatan dan deskripsi pekerjaan sudah
tergolong baik dan dari segi pelatihan yang perna diikuti tergolong bermanfaat
berdasarkan hasil penelitian dan temuan peneliti di lokasi penelitian ; Keterampilan
pegawai dari segi kesesuaian pekerjaan dan jabatannya, proses rekrutmen dan
penempatan berdasarkan krateria yang objektif serta pelatihan yang diikuti untuk
meningkatkan keterampilan sudah tergolong tepat sesuai jawaban dan tanggapan
responden ; Kemampuan pegawai dengan melihat pegawai melaksanakan tugas
menggunakan skala prioritas, kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan, memiliki
semangat dan motivasi, serta menjaga hubungan koordinasi antara bagian-bagian yang
ada di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato tergolong baik;
Pengalaman pegawai dari segi masa bakti aparatur, latar belakang organisasi yang
dimiliki oleh aparatur dan penghargaan yang telah didapat tergolong baik berdasarkan
hasil penelitian dan temuan peneliti di lokasi penelitian..

Kata Kunci : Kualitas Sumberdaya Aparatur
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia harus direncanakan
dengan baik untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dan sesuai dengan yang
diharapkan. Sebelum melaksanakan, perlu dilakukan suatu analisis untuk
mengetahui jenis dan metode pengembangan yang dibutuhkan oleh karyawan.
Pemilihan metode yang tepat akan membantu dalam kelancaran pelaksanaan.
Untuk mengetahui apakah hasil yang didapat telah sesuai dengan tujuan,
diperlukan evaluasi terhadap pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia.
Pengembangan sumber daya manusia yang terarah dan terencana disertai
pengelolaan yang baik akan dapat menghemat sumber daya alam atau setidak-
tidaknya pengolahan dan pemakaian sumber daya alam dapat secara berdaya guna
dan berhasil guna.

Untuk dapat menggerakkan atau mengarahkan dengan tepat sehingga
pegawai dapat bekerja lebih efisien guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam organisasi, maka unsur manusia dalam organisasi khususnya pegawai atau
aparatur pemerintah perlu mendapat perhatian yang serius dari setiap organisasi.
Salah satu kunci keberhasilan suatu organsiasi dalam usaha pencapaian tujuan
sangat ditentukan oleh kemampuan serta keterampilan pegawainya disamping
kemampuan untuk menggerakkan dan mengarahkan bawahan atau pegawai dari

pimpinan organisasi itu sendiri.



Berlakunya UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah telah
memberikan arah perubahan dalam penyelenggaraan pemerintahan. Setiap daerah
diberi kewenangan dan dituntut untuk meningkatkan kemandirian daerah baik
dalam hal keuangan maupun kualitas sumber daya manusianya. Pemerintah
daerah harus berupaya untuk lebih meningkatkan kualitas sumber daya aparatur
disegala bidang karena peran sumber daya manusia diharapkan dapat
meningkatkan Kinerja organisasi dalam memberikan pelayanan prima kepada
masyarakat.

Organisasi secara umum merupakan suatu sistem atau kumpulan manusia
yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi suatu organiasi
tidak bisa dipisahkan dengan faktor manusia dan tujuan yang hendak dicapai.
Tujuan yang akan dicapai suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas
pegawai yang ada dalam organisasi tersebut.

Pengembangan sumber daya manusia merupakan keharusan mutlak baik
untuk menghadapi tuntunan tugas sekarang maupun untuk menjawab tantangan
masa depan. Upaya pengembangan dapat dilakukan melalui organisasi itu sendiri
maupun luar organisasi. Dengan pengaturan manajemen sumber daya manusia
secara profesional, diharapkan pegawai dapat bekerja produktif dan memiliki
Kinerja yang tinggi. Dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia ini, maka
haruslah dijadikan tolak ukur suatu organisasi ataupun kelangsungan hidup
organisasi tersebut, karena faktor manusia adalah aset organisasi yang paling

menentukan.



Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
setiap organisasi sehingga perlu dikelola, diatur dan dimanfaatkan agar dapat
berfungsi secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Demikian pula
Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap
organisasi sehingga perlu dikelola, diatur dan dimanfaatkan agar dapat berfungsi
secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.

Sumber daya manusia atau pegawai merupakan aset utama dari setiap
organisasi atau perusahaan, karena pegawai sangat menentukan berhasil tidaknya
organisasi dalam mencapai tujuan organisasi, oleh karena itu perusahaan selalu
berupaya untuk memperoleh pegawai yang mempunyai kompetensi sesuai dengan
kebutuhan organisasi agar pelaksanaan tugas dan pekerjaannya dapat dikerjakan
secara baik. Untuk memperoleh pegawai yang diharapkan tersebut, salah satunya
melalui pengembangan kualitas sumber daya manusia yang didasarkan pada
perhitungan kebutuhan sesuai dengan analisis jabatan dan analisis kebutuhan
pegawai, agar memperoleh pegawai yang benar benar qualified sesuai dengan
kebutuhan organisasi.

Kualitas Sumber Daya Manusia yang dimiliki SKPD adalah kemampuan
sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang
cukup memadai. (Widodo, 2001 dalam Kharis, 2010).

Banyak permasalahan yang serius yang dihadapi oleh organisasi, misalnya
adanya kesalahan manajemen atau kesalahan operasional sehingga organisasi

tersebut jadi kurang produktif atau macet sama sekali, akibatnya pekerjaan banyak



yang tertunda dan banyak kerugian yang ditanggung. Hal ini terjadi lebih di
sebabkan oleh faktor pegawai yang belum memadai dan kurang mendapat
perhatian untuk dikembangkan melalui jalur-jalur pengembangan seperti
pendidkan dan pelatihan. Ini berarti bahwa sumber daya manusia yang ada dalam
organisasi tersebut secara professional harus diberikan pendidikan dan pelatihan
yang sebaik baiknya, bahkan harus sesempurna mungkin.

Pendidikan dan pelatihan ini di laksanakan baik untuk pegawai baru
maupun pegawai lama. Dengan demikian, jelaslah bahwa program pendidikan dan
pelathan pegawai sangat penting artinya dalam rangka memajukan organisasi
yang bersangkutan, lebih-lebih apabila pengetahuan dan teknologi makin
berkembang dengan pesatnya. Pada dasarnya pendidikan dan pelatihan itu
merupakan proses yang berlanjut dan bukan proses sesaat saja. Munculnya
kondisi-kondisi baru sangat mendorong pimpinan organisasi pendidikan yang
kontinyu serta semantap mungkin.

Sesuai dengan tercantum dalam UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara perubahan atas UU No. 43 Tahun 1999 Tentang Pokok —
Pokok Kepegawaian Pasal 70 ayat (2), yang berbunyi “Pengembangan
kompetensi Sumberdaya ASN antara lain melalui pendidikan dan pelatihan,
seminar, kursus, dan penataran.

Pengembangan kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan merupakan
kegiatan pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan kemampuan
pegawai atau aparatur di luar kemampuan di bidang pekerjaan atau jabatan yang

dipegang, sebab pendidikan pegawai dirancang atau disesuaikan dengan posisi



baru, dimana tugas-tugas dilakukan memerlukan kemampuan-kemampuan khusus
yang lain dari yang mereka miliki sebelumnya, dengan demikian tujuan
pendidikan pegawai yakni untuk mempersiapkan pegawai dalam menempati
posisi atau jabatan baru, terutama dalam bidang pengelolaan kepegawaian yang
professional.

Uraian tersebut menjelaskan bahwa betapa pentingnya peranan pegawai
atau aparatur sipil negara sebagai sumber daya manusia dalam upaya mendukung
keberhasilan organisasi. Namun masalahnya yang paling mendasar adalah masih
lemahnya sumber daya manusia yang mampu mengelola pembangunan berbagai
sektor berdasarkan kebutuhan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat apalagi
dibawah tekanan persaingan ekonomi global.

ASN sebagai sumber daya aparatur sudah semestinya didorong untuk
memiliki profesionalitas yang tinggi dan tanggap terhadap berbagai tuntutan dan
kebutuhan masyarakat yang semakin berkembang.Dengan pengaturan
manajemen sumber daya manusia secara professional diharapkan dapat
menghasilkan aparaturyang berkualitas dan memiliki Kinerja yang tinggi
sehingga tujuan organisasi yang diharapkan dapat tercapai.

Demikian halnya di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
merupakan salah satu lembaga teknis yang berada di lingkungan Pemerintahan
Kabupaten Pohuwato yang merupakan unsur pendukung dari tugas Kepala
Daerah, di tuntut untuk meningkatkan kemampuan aparaturnya dalam menunjang
pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Pohuwato. Karena tidak menutup

kemungkinan bahwa dalam lingkup Badan Kesatuan Bangsa dan Politik



Kabupaten Pohuwato juga memiliki hambatan-hambatan dalam penyelenggaraan
organisasi yang tidak lain disebabkan oleh karena kualitas sumber daya
manusianya yang tidak mendukung. Jika hal demikian terjadi maka sulit bagi
organisasi tersebut mencapai visi dan misinya.

Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato perlu
untuk senantiasa memperhatikan pengembangan aparaturnya secara keseluruhan
yang dapat dilaksanakan melalui pelaksanaan pendidikan dan pelatihan untuk
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan mereka. Sehingga
aparatur pemerintah dalam lingkup kantor tersebut seyogyanya dapat
melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan-kegiatan dengan baik dalam usaha yang
bersangkutan demi menacapai tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya.

Berdasarkan pengamatan sementara, penulis menemukan bahwa pada
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato memiliki hambatan-
hambatan dalam penyelenggaraan organisasi yang tidak lain disebabkan oleh
pegawai yang belum melaksanakan tugasnya secara optimal dikarenakan kualitas
sumber daya manusia yang kurang mendukung baik dari pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang diperlukan, banyaknya keluhan-keluhan baik
dari sesama pegawai di lingkungan Badan Kesbang itu sendiri maupun keluhan
dari masyarakat yang kurang puas dengan pelayanan yang diberikan, keluhan
yang timbul dari dalam antara lain adanya pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai
tugas maupun fungsi, penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan pendidikan
dan keahlian yang dimiliki dan pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan tepat

waktu. Selain dari pada itu penerapan program pendidikan dan pelatihan dalam



rangka membantu pegawai mengerti tugas dan pekerjaannya belum maksimal
karena masih didapatkan pegawai yang belum mengikuti pendidikan dan
pelatihan baik secara internal maupun eksternal sepeti diklat pembinaan teknis
dan diklat yang adakan oleh badan penyelenggara diklat serta masih terdapatnya
Aparatur Sipil Negara yang masih lulusan SLTA sehingga hal tersebut
mempengaruhi Kinerja organisasi itu sendiri.

Berangkat dari uraian dan identifikasi permasalahan pada latar belakang
yang ada, maka penulis tertarik untuk mengetahui kualitas sumber daya aparatur
sipil Negara pada instansi pemerintah daerah dengan mengangkat judul ;
“Analisis Kualitas Sumber Daya Aparatur Pada Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Pohuwato”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kualitas sumber
daya aparatur dalam pemerintahan adalah merupakan hal yang sangat penting
untuk mencapai visi dan misi organisasi, sehingga perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Kualitas Sumber Daya Aparatur Pada Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato?.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut : Untuk mengetahui Bagaimana Kualitas Sumber Daya Aparatur
Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini di bagi menjadi dua yakni :



Manfaat Akademis

Manfaat dari segi akademis adalah dapat membantu sivitas akademika yang
ingin mengetahui tentang kualitas sumber daya aparatur.

Manfaat Praktis

Penyusun berharap agar penelitian ini dapat memberikan sumbangan
informasi yang kait dengan kualitas sumber daya aparatur. Dengan kata lain
membantu pihak organisasi dalam hal menyadari pentingnya mewujudkan

kualitas sumber daya aparatur yang baik.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Kualitas
2.1.1. Pengertian Kualitas

Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti memiliki tujuan yang ingin
dicapai, selain mencapai tujuan secara efekti dan efisien, juga senantiasa
berorientasi kepada suatu hasil yang memiliki kualitas yang baik. Kata kualitas
memiliki banyak definisi yang berbeda dan variasi dari yang konfensional
dari kualitas biasanya menggambarkan karakteristik langsung dari suatu produk
seperti :performansi (performance), keandalan, mudah dalam penggunaan,
estetika dan sebagainya.

Menurut Vincent Garperzs (1997 : 5) memberikan pengertian kualitas
dengan menyatakan bahwa kualitas diartikan sebagai segala sesuatu yang
menentukan kepuasan pelanggan dan upaya perubahan kearah perbaikan terus
menerus sehingga di kenal dengan istilah Q=MATCH (Quality=Meets agreed
Trems and Cange).

Menurut Joseph M. Juran (dalam M.N. Nasution, 2005 : 34 )
mendefinisikan kualitas sebagai kualitas sebagai cocok/sesuai untuk digunakan
(fitness for use), yang mengandung pengertian bahwa suatu produk atau jasa harus
dapat memenuhiapa yang diharapkan oleh pemakainya.

Sedangkan menurut DIN 1SO 8402 (dalam Azrul Azwar, 1996 : 48)

mendefinisikan bahwa mutu adalah kualitas dari wujud serta cirri dari suatu
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barang atau asa, yang didalamnya terkandung sekaligus pengertian rasa aman atau
pemenuhan kebutuhan para pegguna.

Definisi kualitas juga dikemukakan oleh Philip B. Crosby (dalam M.N.
Nasution, 2005 : 3) menyatakan bahwa kualitas adalah memenuhi atau sama
dengan persyaratan (conformance of requirement). Meleset sedikit saja dari
persyaratan, maka suatu produk atau jasa dikatakan tidak berkualitas. Persyaratan
itu sendiri dapat berubah sesuai dengan keinginan pelanggan, kebutuhan
organisasi, pemasok dan sumber pemerintah, teknologi serta pasar atau pesaing.

Definisi kualitas juga dikemukakan oleh Gervin dan Davis (dalam M.N.
Nasution, 2005 : 3) menyatakan bahwa kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, manusia atau tenaga kerja, proses, tugas serta
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau masyarakat.

Beberapa definisi diatas menunjukkan bahwa masyarakat yang
berperan dalam menilai baik atau buruknya kualitas yang dimiliki oleh suatu
organisasi. Selera atau harapan masyarakat pada suatu jasa atau barang selalu
berubah dan disesuaikan dengan keinginan masyarakat dengan melakukan
perbaikan ke arah yang lebih baik. Selain itu, Winston Dictionary 8420
(dalam Azrul Azwar, 1996 : 48) mendifinisikan “mutu adalah tingkat
kesempurnaan dari penampilan sesuatu yang sedang diminati’.

Pada dasarnya kualitas mengacu kepada pengertian pokok dimana kualitas
terdiri dari sejumlah keistimeaan produk, baik keistemewaan langsung maupun
keistimewaan atraktif. Keistimewaan langsung berkaitan dengan kepuasan

pelanggang yang diperoleh secara langsung dengan mengkomsumsi produk yang
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memiliki karakteristik unggul. Sedangkan keistimewaan atraktif berkaitan dengan

kepuasan masyarakat yang diperoleh secara tidak langsung dengan

mengkomsumsi produk itu. Kualitas juga terdiri dari segala sesuatu bebas dari
kekurangan atau kerusakan.

Menurut Ahmad Batinggi (2007:217) yang menyatakan prinsip-prinsip
layanan berkualitas sebagai berikut :

1. Proses dan prosedur harus ditetapkan lebih awal.

2. Proses dan prosedur harus diketahui oleh semua pihak yang terlibat.

3. System yang baik maka akan menciptakan kualitas yang baik.

4. Kualitas berarti memenuhi keinginan, kebutuhan dan selera konsumen.

5. Kualitas menuntut kerja sama yang erat.

6. Peninjauan kualitasa oleh para eksekutif, perlu dilakukan secara periodik.

2.1.2. Kualitas Kerja

Kualitas kerja mengacu pada kualitas sumber daya manusia

(Matutina,2001:205), kualitas sumber daya manusia mengacu pada :

1. Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang
lebih berorientasi pada intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu yang
luas yang dimiliki karyawan.

2. Keterampilan (Skill), kemampuan dan penguasaan teknis operasional di bidang
tertentu yang dimiliki karyawan

3. Kemampuan (Abilities) yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah
kompetensi yang dimiliki seorang karyawan yang mencakup loyalitas,

kedisiplinan, kerjasama dan tanggung jawab.
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4. Pengalaman (experience) adalah keseluruhan pelajaran yang di petik oleh
seorang dari peristiwa-peristiwa yang di lakukan dalam perjalanan hidupnya.

Hasibuan (2007:87) menyatakan : “Penilaian adalah kegiatan manajemen
untuk mengevaluasi perilaku dan hasil kerja karyawan serta menetapkan
kebijaksanaan selanjutnya.”

Dua hal yang dievaluasi dalam menilai kinerja karyawan berdasarkan
definisi diatas yaitu perilaku dan kualitas kerja karyawan. Yang dimaksud dengan
penilaian perilaku yaitu kesetiaan, kejujuran, kepemimpinan, kerjasama, loyalitas,
dedikasi dan partisipasi karyawan. Sedangkan kualitas kerja adalah suatu standar
fisik yang diukur karena hasil kerja yang dilakukan atau dilaksanakan karyawan
atas tugas-tugasnya. Flippo (1995:28) berpendapat tentang kualitas kerja sebagai
berikut: “Meskipun setiap organisasi berbeda pandangan tentang standar dari
kualitas kerja pegawai, tetapi pada intinya efektifitas dan efisiensi menjadi ukuran
yang umum.”

Bertolak dari definisi yang diberikan oleh Flippo (1995:28) tersebut maka
dapat dikatakan bahwa inti dari kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur
dengan efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya
manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran
perusahaan dengan baikdanberdayaguna.

Kualitas sumber daya manusia memiliki manfaat ditinjau dari
pengembangan perusahaan yaitu:

1. Perbaikan kerja

2. Penyesuaian kompensasi
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3. Keputusan penempatan

4. Kebutuhan pelatihan

5. Perencanaan dan pengembangan karier
6. Efisiensi proses penempatan staf

7. Kesempatan kerja yang sama .

Bitner dan Zeithaml (dalam Riorini, 2004:22) menyatakan untuk dapat
meningkatkan performance quality (kualitas kerja) ada beberapa cara yang dapat
dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan memberikan pelatihan atau training,
memberikan insentive atau bonus dan mengaplikasikan atau menerapkan
teknologi yang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja.

Sunu (dalam Flippo, 1995:91) menyatakan bahwa penting untuk
menciptakan lingkungan untuk meningkatkan kualitas kerja, yaitu: Tanggung
jawab dan kepentingan pimpinan untuk menciptakan lingkungan peningkatan
kualitas.

1. Nilai, sikap dan perilaku yang disetujui bersama diperlukan untuk
meningkatkan mutu.

2. Sasaran peningkatan kualitas yang diterapkan oleh organisasi.

3. Komunikasi terbuka dan kerja sama tim baik.

4. Pengakuan dapat mendorong tindakan yang sesuai dengan nilai, sikap dan
perilaku untuk meningkatkan mutu.

2.2. Kualitas Sumber Daya Aparatur

Kualitas sumber daya manusia menurut Ruky (2003:57) adalah “Tingkat

pengetahuan, kemampuan, dan kemauan yang dapat ditunjukkan oleh sumber
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daya manusia”. Tingkat itu dibandingkan dengan tingkat yang dibutuhkan dari

waktu ke waktu oleh organisasi yang memiliki sumber daya manusia terebut.

Kemampuan pegawai sebagai sumber daya manusia dalam suatu organisasi sanga

penting arti dan keberadaannya untuk peningkatan produktivitas kerja di

lingkungan organisasi. Manusia merupakan salah satu unsure terpenting yang

menentka berhasil atau idaknya suatu organisasi mencapai tujuan dan
mengembangkan misinya.

Menurut Sumardjan dalam Sedarmayani (2000:21) bahwa manusia
seutuhnya yang berkualitas adalah manusia-manusia pembangunan yang memiliki
ciri:

1. Mempunyai kepercayaan atas dirinya sendiri, tidak boleh rendah diri yang
menimbulkan sikap pasrah atau menyerah pada nasib, sehingga ia menjadi
pasif atau apatis terhadap kemungkinan untuk memperbaiki nasibnya.

2. Mempunyai keinginan yang kuat untuk memperbaiki nasibnya.

3. Mempunyai watak yang dinamis antara lain:

4. Memanfaakan setiap kesempatan yang menguntungkan

5. Mampu memecahkan persoalan hidup yang dihadapi

6. Selalu siap menghadapi perubahan social budaya yang terjadi dalam
masyarakat

7. Bersedia dan mampu bekerja sama dengan pihak lain atas dasar pengertian
dan penghormatan hak sera kewaian masing-masing pihak.

8. Mempunyai watak yang bermoral tinggi, antara lain: jujur, menepati janji, dan

peka hak dan kpentingan pihak lain.
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Koswara (2001:266-267) menyatakan bahwa konteks kualias sumber daya
aparatur di era otonomi adalah:Kemampuan professional dan keterampilan teknis
para pegawai yang termasuk kepada unsure staf dan pelaksana di lingkungan
Pemerintah Daerah. Hal ini sangat diperlukan agar manajemen pemerintahan
dalam otonomi daerah dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Yang
diperlukan tidak hanya jumlahnya yang cukup, tetapi juga kualitas para pegawai
yang harus diukur dengan melihat latar belakang pendidikan, keterampilan,
pengalaman kerja, jenjang kepangkatan dan status kepegawaian.

Lebih lanjut Koswara (2001:268) menyatakan bahwa untuk mengukur
kualitas sumber daya aparatur adalah :

a. Pendidikan dan pelatihan Aparatur

b. Pengalaman Aparatur

c. Kinerja aparatur dalam melaksanakan aktiitas-aktivitas yang menjadi
tanggung jawab anggotanya untuk mencapai tujuan organisasi.

1) Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Menurut Siagian (1998:178) bahwa ‘“Pendidikan adalah keseluruhan
proses, teknik dan metoda belaar mengajar dalam ranga mengalihkan sesuatu
pengetahuan dari seseorang kepada orang lain sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan sebelumnya”.

Nawawi (2000:358) mengatakan bahwa “Pelatihan merupakan
peningkatan keterampilan kerja yag dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan

seseorang dan dapat digunakan untuk pengembangan pegawai dalam menghadapi
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peningkatan tanggung jawab di masa mendatang bersamaan dengan penigkatan
kepangkatannya serta dilakukan untuk pegawai lama dan baru.”

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 bahwa, “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana unuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan,ahlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.”

Bertolak dari beberapa pendapat di atas, maka yang di maksud dengan
pendidikan dan pelatihan adalah keseluruhan proses, teknik dan metode untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan bekerja sesuai dengan standar yang
telah di tetapkan sebelumnya, shinggah dengan demikian dapat meningkatkan
produktifitas kerja.

2) Pengalaman

Pengalaman menurut kata pribahasa adalah™ guru yang terbaik”. Saydam
(1996 : 156) mengemukakan bahwa “pengalaman yang dimiliki pegawai lebih
banyak membuat dalam mengerjakan sesuatu di bandingkan dengan pendidikan
yang diikutinya. Karena pengalaman akan memberikan kemahiran dan
keterampilan bagi pegawai untuk berbuat sesuatu”. Hal ini diperkuat dengan
pendapat Siegian (1994:60) bahwa yang di maksud dengan “Pengalaman adalah
keseluruhan pelajaran yang di petik oleh seorang dari peristiwa peristiwa yang di

lakukan dalam perjalanan hidupnya”.
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Menurut Sedarmayanti (2004:144) bahwa ‘“Pengalaman kerja pada awal
melaksanakan tugas tidak banyak memerlukan bimbingan, tetapi bila sifat
kepribadiannya buruk atau intregritasnya rendah maka semakin lama akan
semakin berkurang’.

Bertolak dari pendapat diatas, maka yang di maksud dengan Pengalaman
adalah keseluruhan pelajaran yang di petik oleh seseorang dari peristiwva —
peristiwa yang di lakukan dalam perjalanan hidupnya agar dapat berdaya guna dan
berhasil guna dalam bekerja.”

3) Kinerja

Menurut The Scribner — Bantam English Dictionery dalam Sedarmayanti
(2004 : 175) bahwa Kinerja (performance) berasal dari akar kata “to perform”,
yang mempunyai beberapa “entries” sebagai berikut:

1. Todo or carry out, execute (melakukan, menjalankan, melaksanakan)

2. To discharge of fulfil; as a new (memenuhi atau menjalankan kewajiban suatu
nazar);

3. To portray as character in a play (menggambarkan suatu karakter dalam suatu
permainan);

4. To render by the voice or musical instrument menggambarkan dengan suara
atau alat music);

5. To execute or complete an undertaking (melaksanakan atau menyempurnakan
tanggung jawab);

6. To acp a part in a play (melaksanakan suatu kegiatan dalam suatu permainan);

7. To perform music (memainkan atau permainkan music);



18

8. To do what is expected of a person or machine (melakukan sesuatu yang di
harapkan oleh seseorang atau mesin).

Pengertian kinerja menurut Lembaga Administasi Negara (LAN) dalam
Supriyatna (2000 : 132) adalah “’Prestasi kerja, pelaksanaan kerja, mencapai kerja
atau hasil kerja atau penampilan kerja yang diterjamahkan dari “performence”.
Sedangkan Fieldman dalam Supriyatna (2000 : 132) mengemukakan bahwa
“Prinsip dasar manajemen adalah kinerja yang merupakan perpaduan antara
motivasi yang ada pada diri seseorang dan kemampuannya dalam melaksanaka
suatu pekerjaan”.

Nawawi (2000 : 142) menyatakan bahwa: Kinerja dalam arti untuk prilaku
dalam bekerja (performance) yang positif, Merupakan gamabaran kongkrit
kemampuan dalam mendayagunakan sumber-sumber kualitas, yang berdampak
pada keberhasilan mewujudkan, mempertahankan dan mengembangkan eksistensi
non profit. Kinerja yang tinggi terlihat dari proses pelaksanaan pekerjaan yang
berlangsung efektif dan efisien, yang terus menerus di perbaiki kualitasnya.
Disamping itu juga dapat diketahui dari prestasi atau hasil kerja yang berkualitas,
dan selalu sesuai dengan keinginan dan harapan masyarakat yang dilayani,
sebagai bukti bahwa sumber-sumber kualitas terdaya gunakan scara efektif.

Bertolak dari beberapa pendapat diatas, maka yang di maksud dengan
Kinerja adalah hasil kerja atau suatu prestasi kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi
sesuai dengan wewenangan dan tanggung jawab masing-masing serta saling

pengetian dan pertimbangan bersama dalam upaya mencapai tujuan organisasi
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bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etik yang berpedoman pada suatu standar kerja.
2.3. Manajemen Sumber Daya Manusia

SDM sebagai salah satu unsur penunjang organisasi, dapat diartikan
sebagai manusia yang bekerja di lingkungan suatu organisasi (disebut personil,
tenaga Kkerja, pekerja/karyawan); atau potensi manusiawi sebagai penggerak
organisasi dalam mewujudkan eksistensinya; atau potensi yang merupakan aset &
berfungsi sebagai modal non-material dalam organisasi bisnis, yang dapat
diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan non-fisik dalam mewujudkan
eksistensi organisasi.

Pada organisasi yang masih bersifat tradisional, fokus terhadap SDM
belum sepenuhnya dilaksanakan. Organisasi tersebut masih berkonsentrasi pada
fungsi produksi, keuangan, dan pemasaran yang cenderung berorientasi jangka
pendek. Mengingat betapa pentingnya peran SDM untuk kemajuan organisasi,
maka organisasi dengan model yang lebih moderat menekankan pada fungsi SDM
dengan orientasi jangka panjang. Mengelola SDM di era globalisasi bukan
merupakan hal yang mudah. Oleh karena itu, berbagai macam suprastruktur dan
infrastruktur perlu disiapkan untuk mendukung proses terwujudnya SDM yang
berkualitas. Perusahaan yang ingin tetap eksis dan memiliki citra positif di mata
masyarakat tidak akan mengabaikan aspek pengembangan kualitas SDM-nya.

Oleh karena itu, peran manajemen sumber daya manusia dalam organisasi
tidak kecil, bahkan sebagai sentral pengelola maupun penyedia SDM bagi

departemen lainnya. Manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai
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kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian atas
pengadaan.

Dalam suatu organisasi hal yang paling penting yang perlu diperhatikan
adalah sumber daya manusia yang menjadi pendukung utama tercapai tujuan
organisasi. Sumber daya manusia menempati posisi strategis dalam suatu
organisasi, maka dari itu sumber daya manusia harus digerakkan secara efektif
dan efisien sehingga mempunyai tingkat hasil daya guna yang tinggi.

Apa yang dimaksud dengan Manajemen ? Pada umumnya definisi yang
lazim diberikan kepada manajemen adalah “the art of getting things done trough
the effort of the people” yang artinya adalah Seni menyelesaikan dengan usaha
manusia (Slamet Wijadi, 1964). Hampir mendekati definisi tersebut ialah definisi
yang diberikan oleh Newman dan Terry yang mengatakan bahwa Manajemen
adalah fungsi yang berhubungan dengan memperoleh hasil tertentu melalui orang
lain. Dalam Encyclopedia of the Social Science maka Manajemen itu dibatasi
sebagai berikut: Manejemen adalah suatu proses pelaksanaan suatu tujuan tertentu
yang diselenggarakan dan diawasi”.

Pengertian Manajemen dan MSDM menurut beberapa ahli, dapat dilihat
sebagai berikut: Balai Pembinaan Administrasi Universitas Gajah Mada,
merumuskan Manajemen itu sebagai berikut: “Manajemen adalah segenap
perbuatan menggerakkan sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu”.(The
Liang Gie, 1968).

Malayu S.P. Hasibuan, (2007:6) berpendapat bahwa “Manajemen Sumber

Daya Manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga
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kerja agar efektif dan efisien untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan dan
masyarakat”. R. Wayne Mondy dan Robert M. Noe, berpendapat bahwa
“Manajemen adalah pendayagunaan aset-aset insani perusahaan untuk mencapai
tujuan-tujuan yang berhubungan dengan organisasi”.

Abdurrahman Fathoni, (2006:10) berpendapat bahwa “Manajemen Sumber
Daya Manusia adalah proses pengendalian berdasarkan fungsi manajemen
terhadap daya yang bersumber dari manusia®. Sadili Samsuddin, (2005:22)
berpendapat bahwa manajemen sumber daya manusia terdiri dari serangkaian
kebijakan yang terintregrasi tentang hubungan ketenagakerjaan yang
mempengaruhi orang-orang dalam organisasi.

Manajemen sumber daya manusia merupakan aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan agar sumber daya manusia dalam organisasi dapat didayagunakan
secara efektif dan efisien guna mencapai berbagai tujuan. Konsekuensinya,
manajer-manajer di semua lapisan organisasi harus menaruh perhatian yang besar
terhadap pentingnya pengelolaan sumber daya manusia”.

Mutiara Sibarani Panggabean, (2004:15) berpendapat bahwa “Manajemen
Sumber Daya Manusia adalah suatu proses yang terdiri atas perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan,
pengembangan, kompensasi, promosi, dan pemutusan hubungan Kkerja guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Hadari Nawawi, (1994:40) berpendapat bahwa Sumber Daya Manusia

adalah:
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1. Manusia yang bekerja dilingkungan suatu organisasi (personil, tenaga kerja,
pekerja atau karyawan).

2. Potensi manusia sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan
eksistensinya.

3. Potensi yang merupakan aset dan berfungsi sebagai modal di dalam organisasi
yang mewujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan nonfisik dalam
mewujudkan eksistensi organisasi .

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa SDM adalah
orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi yang melaksanakan tugastugas
yang dibebankan kepadanya secara positif untuk mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan.

Sumber daya manusia dalam organisasi perlu dikelola secara profesional
agar terwujudnya keseimbangan antara kebutuhan dan kemampuan pegawai
dengan tuntutan organisasi. Perkembangan dan produktifitas organisasi sangat
tergantung pada pembagian tugas pokok dan fungsi berdasarkan kompetensi
pegawai. Manajemen sumber daya manusia atau manajemen personalia sangat
penting artinya bagi organisasi khususnya dalam mengelola, mengatur, dan
memamfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk
tercapainya tujuan organisasi. Peranan manajemen sumber daya manusia bagi
kesuksesan suatu organisasi sangat menentukan, kendatipun tidak dapat
dipungkiri bahwa sekarang ini dunia berada pada era globalisasi yang serba

modern. Tenaga manusia sudah banyak yang telah digantikan oleh peralatanyang
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serba canggih seperti ; mesin-mesin otomatis, komputer, dan lain-lain yang
bergerak secara efektif dan efisien.

Gausali Saydam (2005:9), mengatakan bahwa sumber daya manusia dalam
suatu organisasi atau perusahaan tidak saja sebagai objek (dianggap sebagai salah
satu produksi) tetapi ia sebagai subjek yang menentukan keberhasilan organisasi
itu untuk mencapai tujuan. Selanjutnya mengatakan bahwa SDM paling
menetukan dibanding dengan mesin-mesin atau peralatan apapun yang ada dalam
perusahaan itu. Belum dapat dibayangkan suatu organisasi dapat berjalan lancar
tanpa ada sumber daya manusia (SDM) di dalamnya.

Manajemen sumber daya manusia mengatur dan menempatkan program
kepegawaian yang mencakup masalah-masalah sebagai berikut :

1. Menempatkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif

2. sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan Job Deskription, Job
Spesification.

3. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan atas
the right man in the right place and right man in the right job.

4. Menempatkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan
pemberhentian.

5. Melaksanakan pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi karyawan.

6. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.

Oleh karena itu peranan MSDM sangat menentukan bagi terwujudnya
tujuan organisasi, hal itu dapat dilihat pada kemampuan dan kesungguhan mereka

untuk bekerja secara efektif dan efisien. Kemampuan dan kecakapan kurang
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berarti jika tidak diikuti moral kerja dan kedisiplinan pegawai dalam mewujudkan
visi misi organisasi. Dalam konsep manajemen, manusia diharapkan mau
memamfaatkan tenaga seoptimal mungkin untuk meningkatkan produktifitas yang
diikuti oleh terciptanya Job Description dan Job Specification yang baik dan jelas
2.4. Aparatur Sipil Negara

2.4.1. Pengertian Aparatur Sipil Negara

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 pasan 1 angka 1,2 dan
3, dikatakan bahwa Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah
profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian
kerja yang bekerja pada instansi Pemerintah. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang
selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina
kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi
tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat dengan PNS adalah
warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai pegawai
ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan.

Pegawai Negeri adalah unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi
masyarakat yang penuh dengan kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, UUD
1945, Negara dan Pemerintah menyelenggarakan tugas pemerintahan dan
pembangunan. Pegawai Negeri Sipil sebagai aparatur negara yang bertugas

membantu Presiden sebagai Kepala Pemerintahan dalam menyelenggarakan
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pemerintahan, tugas melaksanakan peraturan perundang-undangan, dalam arti
kata wajib mengusahak agar setiap peraturan perundang-undangan ditaati oleh
setiap masyarakat. Dalam melaksanakan peraturan perundang-undangan pada
umumnya, Pegawai Negeri Sipil diberikan tugas kedinasan untuk melaksanakan
tugas tersebut dengan sebaik-baiknya.

Sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat setiap Pegawai Negeri Sipil
harus mampu meletakkan kepentingan kepentingan Negara dan kepentingan
masyarakat diatas kepentingan pribadi dan golongan. Sebagai abdi Negara
seorang Pegawai Negeri juga wajib setia dan taat kepada Pancasila sebagai
sebagai filsafah dan ideologi Negara, kepada UndangUndang Dasar 1945, Negara
dan pemerintahan. Dalam hal ini Pegawai Negeri harus bersikap monoloyalitas,
sehingga setiap Pegawai Negeri Sipil dapat memusatkan segala perhatian dan
fikiran serta menyerahkan daya dan tenaganya untuk menyelenggarakan tugas
pemerintahan dan pembangunan serta berdaya dan berdaya guna. Kesetiaan dan
ketaatan penuh yang berarti Pegawai Negeri Sipil sepenuhnya berada dibawah
pimpinan pemerintahan dan sebagai abdi masyarakat. Pegawai negeri harus
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada mayarakat.

Logemann dalam Muchsan (1982:1) dengan menggunakan Kriteria yang
bersifat materiil mencermati hubungan antara Pegawai Negeri dengan
memberikan pengertian Pegawai Negeri setiap pejabat yang mempunyai
hubungan dinas dengan negara. Pegawai Negeri Sipil, menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia , “’Pegawai’’ berarti “’orang yang bekerja pada pemerintah

(perusahaan dan sebagainya) sedangkan ‘’Negeri’ berarti negara atau pemerintah.
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Jadi Pegawai Negeri Sipil adalah orang yang bekerja pada pemerintah atau
negara.

A.W. Widjaja berpendapat bahwa, ‘“Pegawai adalah merupakan tenaga
kerja manusia jasmaniah maupun rohaniah (mental dan pikiran) yang senantiasa
dibutuhkan dan oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha kerja
sama untuk mencapai tujuan tertentu (organisasi).” Selanjutnya A.W. Widjaja
mengatakan bahwa, “Pegawai adalah orang-orang yang dikerjakan dalam suatu
badan tertentu, baik di lembaga-lembaga pemerintah maupun dalam badan-badan
usaha.”

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa pegawai merupakan modal
pokok dalam suatu organisasi, baik itu organisasi pemerintah maupun organisasi
swasta. Dikatakan bahwa pegawai merupakan modal pokok dalam suatu
organisasi karena berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya
tergantung pada pegawai yang memimpin dalam melaksanakan tugas-tugas yang
ada dalam organisasi tersebut.

Pegawai yang telah memberikan tenaga maupun pikirannya dalam
melaksanakan tugas ataupun pekerjaan, baik itu organisasi pemerintah maupun
organisasi swasta akan mendapat imbalan sebagai balas jasa atas pekerjaan yang
telah dikerjakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Musanef yang mengatakan
bahwa, “Pegawai adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan dengan
mendapat imbalan jasa berupa gaji dan tunjangan dari pemerintah atau badan

swasta.”
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Selanjutnya Musanef memberikan definisi pegawai sebagai pekerja atau
worker adalah, “Mereka yang secara langsung digerakkan oleh seorang manajer
untuk bertindak sebagai pelaksana yang akan menyelenggarakan pekerjaan
sehingga menghasilkan karya-karya yang diharapkan dalam usaha pencapaian
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.”

Dari definisi di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pegawai sebagai
tenaga kerja atau yang menyelenggarakan pekerjaan perlu digerakkan sehingga
mereka mempunyai keterampilan dan kemampuan dalam bekerja yang pada
akhirnya akan dapat menghasilkan karya-karya yang bermanfaat untuk
tercapainya tujuan organisasi. Karena tanpa kemampuan dan keterampilan
pegawai sebagai pelaksana pekerjaan maka alat-alat dalam organisasi tersebut
akan merupakan benda mati dan waktu yang dipergunakan akan terbuang dengan
percuma sehingga pekerjaan tidak efektif.

2.4.2. Jenis Pegawai Aparatur Sipil Negara

Pasal 6 Undang-Undang Nomor 5tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara, yang menjelaskan Pegawai Aparatur Sipil Negara terdiri dari :

a. PNS
b. PPK

PNS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a merupakan pegawai
ASN yang diangkat sebagai pegawai tetap oleh Pejabat Pembina Kepegawaian
dan memiliki nomor induk pegawai secara nasional.

PPPK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf b merupakan pegawai

ASN vyang diangkat sebagai pegawai dengan perjanjian kerja oleh Pejabat
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Pembina Kepegawaian sesuai dengan kebutuhan instansi Pemerintah dan

ketentuan Undang-Undang ini.

2.4.3. Jabatan Aparatur Sipil Negara

Jabatan ASN terdiri atas Jabatan Administrasi, Jabatan Fungsional, dan

Jabatan Pimpinan Tinggi yakni :

a. Jabatan Administrasi terdiri atas jabatan admiistrator, jabatan pengawas dan
jabatan pelaksana. Pejabat dalam jabatan administrator adalah pejabat yang
bertanggung jawab memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan pelayanan publik
serta administrasi pemerintahan dan pembangunan. Pejabat dalam jabatan
pengawas ialah pejabat yang bertanggung jawab mengendalikan pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan oleh pejabat pelaksana. Pejabat dalam jabatan
pelaksana ialah pejabat yang bertanggung jawab melaksanakan kegiatan
pelayanan publik serta administrasi pemerintahan dan pembangunan.

b. Jabatan Fungsional Jabatan Fungsional dalam ASN terdiri atas jabatan
fungsional keahlian dan jabatan fungsional keterampilan. Jabatan fungsional
keahlian terdiri atas :

1) Ahli utama
2) Ahli madya
3) Ahli muda
4) Ahli pratama

Jabatan fungsional keterampilan terdiri atas :
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1) Penyelia adalah Pegawai ASN yang diangkat berdasarkan keterampilan,
pendidikan, dan pengalamannya untuk melaksanakan fungsi koordinasi
dalam penyelenggaraan jabatan fungsional keterampilan.

2) Mahir adalah Pegawai ASN yang diangkat berdasarkan keterampilan,
pendidikan dan pengalamannya untuk melaksanakan fungsi utama dalam
jabatan fungsional

3) Terampil adalah Pegawai ASN yang diangkat berdasarkan keterampilan,
pendidikan, dan pengalamannya untuk melaksanakan fungsi lanjutan
dalam jabatan fungsional keterampilan

4) Pemula adalah Pegawai ASN yang diangkat berdasarkan keterampilan,
pendidikan dan pengalamannya untuk pertama kali dan melaksanakan
fungsi dasar dalam jabatan fungsional keterampilan

c. Jabatan Pimpinan Tinggi

Jabatan pimpinan tinggi terdiri atas :

1) Jabatan pimpinan tinggi utama meliputi kepala lembaga pemerintah
nonkementrian

2) Jabatan pimpinan tinggi madya meliputi sekretaris jenderal
kementrian, sekretaris kementerian, sekretaris utama, sekretaris
jenderal kesekretariatan lembaga negara, sekretaris jenderal lembaga
nonstruktural, direktur jenderal, deputi, inspektur jenderal, inspektur
utama, kepala badan, staf ahli menteri, Kepala Sekretariat Presiden,

Kepala Sekretariat Wakil Presiden, Sekretaris Militer Presiden, Kepala
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Sekretariat Dewan Pertimbangan Presiden, sekretaris daerah provinsi,
dan jabatan yang setara

3) Jabatan pimpinan tinggi pratama meliputi direktur, kepala biro, asisten

deputi, sekretaris direktorat jenderal, sekretaris inspektorat jenderal,
sekretaris kepala badan, kepala pusat, inspektur, kepala balai besar,
asisten sekretariat daerah provinsi, sekretaris daerah kabupaten/kota,
kepala dinas/kepala badan povinsi, sekretaris Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dan jabatan lain yang setara.

Dari uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
menyelenggarakan tugas-tugas negara atau pemerintahan adalah pegawai negeri,
karena kedudukan pegawai negeri adalah sebagai abdi negara dan abdi
masyarakat, juga pegawai negeri merupakan tulang punggung pemerintah dalam
proses penyelenggaraan pemerintahan  maupun dalam  melaksanakan
pembangunan nasional.

2.5. Kerangka Pikir

Berdasarkan pada kerangka teori yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian dan penulisan usulan penelitian ini menggunakan teori dari para ahli
yang di kutip dari Matutina (2001:205) bahwa untuk mengukur kualitas sumber
daya aparatur adalah melalui “Pengetahuan aparatur, Keterampilan aparatur,
Kemampuan aparatur dan pengalaman aparatur, yang dapat ditunjukkan oleh
sumber daya manusia”. Dan untuk memperjelas arah penelitian ini, maka penulis
membuat skema kerangka pikir untuk mempermudah alur penelitian seperti pada

gambar di bawah ini :



Gambar 1 : Kerangka Pikir

A\

Sumber : Matutina (2001:205)
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BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1. Objek dan Waktu Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas,
maka yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Analisis Kualitas Sumber
Daya Aparatur Penelitian ini direncanakan selama 3 bulan bertempat pada Kantor
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato.
3.2. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang
diteliti sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif
dalam rangka mengetahui dan memahami kualitas kerja sumber daya aparatur Di
Di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato, dimana
kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama.
3.3. Definisi Operasional Variabel

Defenisi oprasional adalah makna dari konsep istilah variable yang dipakai
dalam penelitian sehinggah akan mudah diukur dalam skala pengukuran.
Beberapa konsep yang erat kaitannya dengan topik yang perlu
dioperasionalisasikan adalah kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, manusia atau tenaga kerja, proses, tugas serta
lingkungan.Untuk lebih jelasnya variabel, dimensi dan indikator dapat dilihat pada

tabel berikut :
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Tabel 3.1
Matriks Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator
Kualitas  Sumber | Pengetahuan (Knowledge) 1. Mengetahui Visi Misi
Daya Manusia Organisasi
2. Mengetahui rencana strategi
3. Mengetahui analisis jabatan
masing masing pegawai dan
diskripsi jabatan
4. Latar belakang pendidikan
aparatur
5. Pelatihan yang pernah diikuti
Keterampilan (Skill) 1. Kemahiran dan keterampilan
yang dimiliki aparatur
2. Proses rekrutmen dan
penempatan berdasarkan
kriteria yang objektif
3. Pelatihan yang diikuti untuk
meningkatkan  keterampilan
aparatur
Kemampuan (Abilities) 1. Melaksanakan tugas
menggunakan skala proritas
2. Kemampuan untuk
melaksanakan pekerjaan
3. Semangat untuk menjalankan
tugas
4. Memiliki  motivasi  untuk
bekerja secara maksimal
5. Hubungan koordinasi antar
bagian-bagian yang ada di
Badan Kepegawaian dan
Diklat
Pengalaman (experience) 1. Latar belakang organisasi
yang dimiliki oleh aparatur
2. Masa bakti aparatur
3. Penghargaan yang telah
didapat

Sumber : (Matutina,2001:205)
3.4. Populasi Dan Sampel
3.4.1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan komponen yang menjadi objek penelitian,

oleh karena itu dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan
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pegawai yang ada di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Pohuwato yang berjumlah 33 orang pegawai.
3.4.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili). (Sugiyono, 2003:91).

Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam penarikan sampel
adalah Sampling Jenuh vyaitu teknik penentuan sampel yakni semua populasi
dijadikan sampel mengingat populasi relatif kecil atau sedikit. Sehingga sampel
dalam penelitian ini adalah 30 orang.

3.5. Jenis Dan Sumber data

Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder.

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung berupa hasil wawancara
dan pengamatan langsung di lapangan.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen berupa keadaan
administratif, data geografi wilayah, demografi penduduk, data karakateristik

sosial budaya.
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3.6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Studi kepustakaan, yaitu mempelajari dan menganalisa buku atau bahan
tulisan yang ada hubungannya dengan penelitian.

b. Studi lapangan, yaitu pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara
langsung mengunjungi lokasi penelitian yaitu badan Kesbangpol Kabupaten
Pohuwato, melalui :

1) Obeservasi yaitu pengumpulan data dan informasi dengan mengadakan
pengamatan langsung di lokasi penelitian.

2) Kuesioner, teknik pengumpulan data dengan cara membuat daftar
pertanyaan

3) Wawancara yaitu pengumpulan data dan informasi dengan cara tanya
jawab secara langsung kepada sejumlah Narasumber/Informan, dengan
tujuan untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan erat dengan
penelitian ini.

3.7. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dilapangan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.

Analisis kuantitatif yaitu analisis yang dibangun dan dikembangkan dengan

menggunakan perhitungan statistik. Analisis kualitatif dalam hal ini adalah teknik

analisis dengan menggunakan cara berfikir atau logika induktif atas data- data
yang diperoleh.
Data-data kualitatif yang diperoleh dari kuesioner dengan responden

diubah menjadi data kuantitatif dengan memberikan skor pada masing- masing
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pilihan jawaban dengan menggunakan skala likert. Beberapa variabel yang
relevan dengan masalah/ tujuan penelitian diberi skor dengan bobot nilai 1 sampai
4. Jumlah skor tiap variabel dibagi dengan jumlah responden sehingga didapatkan
rata- rata skor.

Analisa kualitatif digunakan untuk menggambarkan Kualitas Sumber Daya
Manusia Di Kesbangpol Kabupaten Pohuwato. Sedangkan data kuantitatif yaitu
dengan menggunakan tabel frekuensi untuk melihat tingkat presentase Kualitas
Sumber Daya Manusia Di Kesbangpol Kabupaten Pohuwato, yang akan di

paparkan dalam bilangan presentase dengan rumus sebagai berikut :

P =F/N X 100 %

Keterangan :
P = Presentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Responden

Untuk mendukung data tafsiran kuantitatif, maka akan diperjelas lagi
dengan analisa dari hasil wawancara. Metode ini digunakan untuk menguatkan
penjabaran data sehingga akan terlihat secara jelas hubungan skor penilaian
dengan penjelasan langsung dari orang- orang yang mengetahui secara faktual apa

yang terjadi dilapangan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik merupakan salah satu Satuan Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Pohuwato yang dibentuk berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, dan
Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 1 Tahun 2013tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Pohuwato Nomor 1 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah yang kemudian pada tahun 2016,
diatur lagi dengan Perda No 8 tahun 2016 sebagai tindak lanjut dari PP No 18
Tahun 2016 yang merupakan kebijakan pertama yang ditetapkan atas dasar
amanat UU 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Dalam PP No 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah sebagaimana
diatur pada BAB XIII Pasal 122 Ketentuan Peralihan dinyatakan bahwa ‘“Pada
saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, seluruh perangkat daerah yang
melaksanakan urusan Pemerintahan dibidang Kesatuan bangsa dan Politik, tetap
melaksanakan tugasnya sampai dengan peraturan perundang-undangan mengenai
pelaksanaan urusan pemerintahan umum diundangkan.” Bertitik tolak dari hal ini,
dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya Badan Kesatuan bangsa dan Politik
masih berpedoman pada Perda No 1 Tahun 2013 tentang Struktur Organisasi

Perangkat Daerah.
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Badan Kesatuan bangsa dan Politik mempunyai tugas pokok membantu

kepala daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan daearah khususnya dalam

bidang Kesatuan Bangsa dan Politik telah menyusun Rencana Strategis

(RENSTRA) yang merupakan dokumen perencanaan stratejik yang memuat Visi,

Misi, Tujuan, Strategi, Kebijakan, Program dan Kegiatan pembangunan daerah,

sebagaimana amanat dari Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem

perencanaan Pembangunan Nasional.

Adapun tugas dan fungsi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

sesuai Perda No 1 Tahun 2013 yaitu :

e

AS

*

Menyiapkan perumusan dan pelaksanaan kebijakan dan fasilitasi dibidang
Pembinaan Politik

Menyiapkan perumusan dan pelaksanaan kebijakan fasilitasi dibidang
Kesatuan Bangsa dan ldeologi

Menyiapkan perumusan dan pelaksanaan kebijakan fasilitasi dibidang
Pembinaan Kemasyarakatan

Perumusan standar, norma, pedoman, Kriteria sertaStandart Oprasional dan
Prosedur dibidang Pembinaan Politik, Bidang Pembinaan Kesatuan Bangsa
dan Ideologi serta fasilitasi Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

Koordinasi penyusunan kebijakan program dan kegiatan dibidang Kesatuan
Bangsa dan Politik

Pemberian bimbingan teknis dan Monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program dan kegiatan di bidang Kesatuan Bangsa dan Politik

Pelaksanaan administasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.
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4.1.2. Visi dan Misi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Pohuwato

1). Visi
Sesuai dengan peran Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Pohuwato, yang dijabarkan dalam tugas pokok dan fungsinya,dalam

menyelenggarakan sebagian tugas Pemerintah Daerah di bidangKesatuan Bangsa

dan Politik, perumuskan Visi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Pohuwato sebagai kondisi yang ingin diwujudkan di masadepan. Rumusan Visi

yang diangkat dalam RENSTRA Badan Kesatuan Bangsa dan Politik tahun 2016-

2021 yaitu : “Terwujudnya Badan Kesatuan Bangsa dan Politik yang Maju

Secara Profesional dalam membangun masyarakat Pohuwato yang Demokratis

dan berwawasan kebangsaan”.

Kata kunci dari Visi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Pohuwato, dapat dijelaskan sebagai berikut :

e Badan Kesatuan Bangsa dan Politk :Merupakan satuan kerja perangkat daerah
(SKPD) Kabupaten Pohuwato yang mempunyai tugas pokok dan fungsi
menyelenggarakan perumusan dan penetapan kebijakan teknis serta
pelaksanaan kebijakan daerahdi bidang Kesatuan Bangsa dan Politik.

e Maju adalah sikap dan kondisi aparatur Badan Kesbanpol yang produktif,
berdaya saing dan mandiri, terampil, dan inovatif dengan tetap dapat menjaga
tatanan kedisiplinandengan berpedoman pada mekanisme dan aturan yang

berlaku.
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Profesional yaitu mengembangkan Sumber Daya Manusia Badan Kesbangpol
yang memiliki kapasitas, integritas, dan komitmen yang tinggi dalam etos
kerja.

Demokratis yaitu mendorong kehidupan demokrasi yang sehat,berkeadilan,
dan menjunjung tinggi supremasi hukum.

Wawasan Kebangsaan : Cara pandang bangsa Indonesia dalam mencapai
tujuan nasional yang mencakup perwujudan kepulauan nusantara sebagai

kesatuan politik, social budaya, ekonomi dan pertahanan keamanan.

2) Misi

Rumusan Misi yang diangkat dalam RENSTRA Badan kesbangpol tahun

2016-2021 didasarkan pada isu-isu strategis lingkup Badan kesbangpol untuk

jangka waktu lima tahun ke depan, yang merupakan penjabaran dari Visi Badan

kesbangpol. Rumusan Misi tersebut adalah :

Meningkatkan Pelaksanaan Reformasi Birokrasi secara Profesional
Meningkatkan Pemahaman dan Pengamalan pancasiladan bela negara.
Meningkatkan Komunikasi, Koordinasi dan konsultasi sertaKerjasama Dalam
Upaya Menjaga Harmonisasi dan Kondusifitas di Daerah.

Meningkatkan Ketahanan Ekonomi, Sosial Budaya, danKehidupan
SosialKemasyarakatan.

Meningkatkan Kualitas Demokrasi Melalui Pendidikan Politik Masyarakat.

4.1.3. Struktur Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato

Adapun struktur organisasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Kabupaten Pohuwato di gambarkan seperti di bawah ini :
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GAMBAR 4.1 : STRUKTUR ORGANISASI
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN
POHUWATO
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4.1.4. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Kesbangpol Kab. Pohuwato

Penjabaran Tugas dan Fungsi dari Struktur Organisasi Badan Kesatuan

Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato :

1.

KEPALA BADAN.

Tugas :

Kepala Badan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas kepala daerah

dibidang kesatuan bangsa dan politik.

Fungsi :

a.

b.

Mengkoordinasikan penyusunan program dan kegiatan badan;

Melakukan pengawasan program dan kegiatan dilingkungan badan;
Mengadakan koordinasi, sinkronisasi dan simplikasi baik dalam
lingkungan badan maupun dengan instansi terkait lainnya;

Memberikan saran-saran atau pertimbangan-pertimbangan kepada bupati
mengenai langkah-langkah atau tindakan-tindakan yang perlu diambil
dalam bidang tugasnya;

Bertanggung jawab serta menyampaikan laporan berkala mengenai

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi-fungsi badan kepada bupati.

SEKRETARIS.

Tugas :

Sekretaris mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis administrasi

kepada semua unit kerja di lingkungan badan.

Fungsi :

a. Mengkoordinasikan rencana dan program kegiatan rutin;
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Pelaksanaan evaluasi dan pengendalian serta menyusun laporan;

Pengelolaan administrasi dan urusan rumah tangga;

Mengkoordinasikan penyiapan peraturan-peraturan yang terkait dengan

pelaksanaan program dan kegiatan badan;

Pengelolaan kepegawaian dan perlengkapan.

Sekretariat terdiri dari :

a.

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Tugas :

Melaksanakan tugas inventarisasi, penataan dan pemerihaan asset serta

mengelola administrasi kepegawaian

Fungsi :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melaksanakan urusan surat menyurat, pengarsipan dan
keprotokoleran;

Melaksanakan urusan perlengkapan dan rumah tangga badan;
Melakukan pencatatan barang milik daerah yang
dipelihara/diperbaiki kedalam kartu pemeliharaan;

Menyiapkan usulan penghapusan barang milik daerah yang rusak
atau tidak dipergunakan lagi;

Menyiapkan laporan Barang Penggunaan Semesteran (LPBS) dari
Laporan Barang Penggunaan Tahunan (LPBT) serta laporan
inventaris 5 (lima tahunan) yang berada di SKPD kepada pengelola;
Mencatat seluruh barang milik daerah yang berada dimasing-masing

SKPD yang berasal dari APBD maupun perolehan lain yang sah
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8)

9)

10)

11)
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kedalam Kartu Inventaris Barang (KIB), Kartu Inventaris Ruangan
(KIR), Buku Inventaris (BI) dan Buku Induk Induk Inventaris (BII),
sesuai kodefikasi dan penggolongan barang milik daerah;
Penatausahaan barang-barang inventaris sesuai dengan peraturan
yang ada;

Melaksanakan inventarisasi, pemeliharaan dan penatausahaan asset
milik Negara/Daerah;

Pengelolaan adminstrasi kepegawaian meliputi pengembangan Karir,
kenaikan pangkat, berkala, mutasi intern dan kesejahteraan pegawai;
Menyiapkan usulan penghapusan barang milik daerah yang rusak
atau tidak dipergunakan lagi;

Membuat laporan secara berkala.

Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan

Tugas :

1)

2)

3)

Mengumpulkan dan menyusun rencana, program monitoring
evaluasi, pengendalian, laporan pelaksanaan kegiatan dilingkup
Badan.

Menjalankan kebijakan pengelolaan keuangan berdasarkan kebijakan
kepala daerah selaku PPKD;

Menyusun anggaran keuangan tahunan berdasarkan rencana kerja

SKPD;
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4) Mengendalikan pelaksanaan penerimaan PAD, penerimaan pajak-
pajak Negara, penerimaan pihak ketiga serta penyetoran ke Kas
Daerah, Kas Negara atau ke kas pihak ketiga;

5) Mengendalikan pelaksanaan pembayaran SKPD yang membebani
APBD;

6) Mengendalikan penatausahaan pelaksanaan anggaran SKPD;

7) Menyelenggarakan pengarsipan bukti-bukti keuangan;

8) Menyusun dan menyampaikan laporan keuangan intern dan tahunan
SKPD kepada PPKD;

9) Membantu BUD mengendalikan kekayaan Daerah yang dikuasakan
kepada pengguna barang.

Fungsi :

1) Menyusun dan menyiapkan perencanaan dan program perencanaan
badan;

2) Menghimpun, mengelola, menganalisis, merumuskan dan
menyajikan data statistik badan;

3) Menyusun, menganalisis dan menyiapkan bahan evaluasi dan
pengendalian serta laporan pelaksanaan program dan kegiatan badan;

4) Pembinaan pengelolaan keuangan dilingkungan SKPD berdasarkan
perundang-undangan;

5) Mengumpulkan indikator-indikator kinerja kegiatan dalam rencana

kerja tahunan dan rencana strategi SKPD serta ketentuan tentang

standar pelayanan minimal;



3.

46

6) Pengelolaan data RKA-SKPD berdasarkan indikator kegiatan, pagu
anggaran defenitif, analisa standar belanja dan satuan biaya;

7) Penyusunan dan penerbitan Draft DPA-SKPD sesuai peraturan
daerah tentang APBD dan peraturan kepala daerah tentang
penjabaran APBD untuk disahkan oleh PPKD;

8) Persetujuan pengajuan usulan rencana pergeseran dan perubahan
anggaran dari kegiatan dalam DPA-SKPD yang telah disahkan oleh
PPKD untuk mendapat persetujuan / penetapan oleh PPKD dan atau
Sekretaris Daerah dan atau DPRD melalui PPKD;

9) Persetujuan penetapan pajak daerah / retribusi daerah sebagai
penerimaan daerah sesuai pelimpahan kewenangan dari kepala
daerah selaku PPKD;

10) Persetujuan penyetoran penerimaan daerah oleh bendahara penerima
ke rekening kas daerah milik BUD dengan batas waktu sesuai
ketentuan yang berlaku;

11) Persetujuan penyetoran penerimaan pajak-pajak negara atau
penerimaan pihak ketiga oleh bendahara pengeluaran ke rekening
kas milik BUN atau rekening pihak ketiga yang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku;

BIDANG PEMBINAAN POLITIK
Tugas
Melaksanakan urusan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dibidang

Pembinaan Politik.
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Fungsi :

a.

Penyiapan rumusan kebijakan dan fasilitasi pelaksanaan forum dialog
politik;

Penyiapan rumusan kebijakan dan fasilitasi pelaksanaan pengembangan
etika dan budaya politik local,

Penyiapan rumusan kebijakan dan fasilitasi verifikasi bantuan keuangan
partai politik

Penyiapan rumusan kebijakan dan fasilitasi dukungan kelancaran
pelaksanaan pemlu, pileg, pilpres dan pilkada

Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi pelaksanaan konstitusi dan
perundang-undangan;

Mengkoordinasikan penyusunan program dan kegiatan dan fasilitasi
pelaksanaan hubungan dengan lembaga legislative dan partai politik serta

lembaga penyelenggaraan Pemilihan Umum.

Bidang Pembinaan politik, terdiri dari :

a.

Sub Bidang Pengembangan Pendidikan Polkitik, komunikasi dan
Partisipasi Politik

Tugas

Melaksanakan program dan kegiatan di bidang pengembangan
pendidikan, komunikasi dan partisipasi politik.

Fungsi :

1) Melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi

pengembangan forum diskusi politik lokal;
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3)

4)

5)
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Penyiapan perumusan dan kebijakan dalam memmantapkan etika
dan budaya politik, memperkokoh integrasi bangsa dan fasilitasi
pelaksanaan perundang-undangan di bidang politik;

Penyiapan pelaksnaan Verifikasi bantuan keuangan partai politik;
Penyiapan pelaksanaan sosialisasi peraturan perundang-undangan di
bidang politik;

Melaksanakan monitoring evaluasi dan Penyusunan laporan.

Sub Bidang Kelembagaan Politik dan Fasilitasi Penyelenggaraan

Pemilu,Pilpres dan Pilkada.

Tugas

Melaksanakan program dan kegiatan di Bidang Kelembagaan Politik,

Fasilitasi Pemilu, Pilpres dan Pilkada.

Fungsi :

1)

2)

3)

4)

Menyusun program dan kegiatan di bidang Kelembagaan Politik,
Fasilitasi Pemilu, Pilpres dan Pilkada;

Pengumpulan dan pengolahan data dalam rangka penyusunan
rencana kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan
Pemilu, Pilpres dan Pilkada serta penyiapan bahan koordinasi
dengan lembaga politik dan instansi terkait;

Menyiapkan bahan koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan Hubungan
dengan Lembaga Legislatif dan Partai politik , lembaga
penyelenggaraan Pemilu serta instansi atau lembaga terkait;

Melaksanakan monitoring evaluasi dan Penyusunan laporan.
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BIDANG PEMBINAAN KESATUAN BANGSA DAN IDEOLOGI

Tugas :

Melaksanakan urusan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Bidang

Kesatuan bangsa dan Ideologi.

Fungsi :

a. Penyiapan perumusan kebijakan dan sosialisasi wawasan kebangsaan;

b. Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi sumber daya, pranata
social dan budaya bangsa;

c. Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi penanganan konflik;

d. Mengkoordinasikan tugas dan program/kegiatan di Bidang Ideologi dan
Ketahanan Bangsa dengan Instansi, Lembaga terkait;

e. Penyiapan perumusan kebijakan di Bidang Kesatuan Bangsa dan

Ideologi.

Bidang Pembinaan Kesatuan Bangsa dan Ideologi terdiri dari :

a.

Sub Bidang Ideologi dan Ketahanan Bangsa

Tugas

Melaksanakan programkegiatan dibidang Kerukunan Umat Beragama

dan ideologiserta Ketahanan Bangsa.

Fungsi :

1)  Penyusunan program  kegiatan di bidang Kerukunan Umat
Beragama dan ideologiserta Ketahanan Bangsa;

2) Pengumpulan, pengolahan data serta penyiapan bahan koordinasi

sosialisai wawasan kebangsaan dengan stake holder terkait;
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3) Fasilitasi pemantapan sosialisasi bela negara;

4)  Fasilitasi penguatan forum kewaspadaan dini masyarakat;

5) Fasilitasi, sosialisasi Pusat Pendidikan Wawasan Kebangsaan
berdasarkan 4 Pilar berbangsa dan bernegara

6) Fasilitasi, sosialisasi penguatan kelembagaan dan pemberdayaan
Kerukunan Umat Beragama

7)  Fasilitasi sosialisasi penguatan forum Pembauran Kebangsaan di
Daerah

8) Penyiapan Kebijakan Rapat Kerja Daerah bidang ideologi dan
Ketahanan Bangsa

9) Pemantauan, pengawasan dan Pendataan bidang Ideologi dan
Ketahanan Bangsa

10) Melaksanakan monitoring evaluasi dan Penyusunan laporan.

Sub Bidang Penanganan Konflik dan Pembinaan Organisasi

Kemasyarakatan dan LSM.

Tugas

Melaksanakan program dan kegiatan di Bidang Penangan Konflik dan

pembinaan organisasi kemsyarakatan, inteljen serta pembauran pranata

sosial,Pengawasan Orang asing,budaya bangsa dan pembinaan Orkemas

/ LSM.

Fungsi :

1) Penyusunan program dan kegiatan di bidangPenanganan

KonflikPembinaan Organisasi Kemasyarakatan dan LSM, inteljen,



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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serta memfasilitasi kegiatan pembauran pranata sosial dan budaya
bangsa;

Pelaksanaan pemantauan penyelenggaraan serta fasilitasi potensi
konflik social dan pengembangan sumber daya pranata sosial serta
budaya bangsa;

Pelaksanaan pemantauan penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan serta melakukan kerja sama
dengan instansi terkait dalam masalah pembauran pranata sosial dan
budaya bangsa;

Pengumpulan dan pengolahan data dan penyiapan bahan koordinasi,
fasilitasi penanganan konflik dengan stake holder terkait serta
penyusunan rencana kegiatan

yang berhubungan dengan organisasi kemasyarakatan, organisasi
profesi dan LSM/Orkemas;

Memfasilitasi organisasi kemasyarakatan organisasi profesi, dan
lembaga swadaya masyarakat bersamastakeholder terkait;

Fasilitasi Tim Ganggguan Keamanan dalam Negeri di Daerah
Pengawasan, pemantauan, pendataan orang asing dan organisasi
masyarakat asing di Daerah

Fasilitasi Forum-forum diskusi Komunitas Inteljen Daerah

10) Melaksanakan monitoring evaluasi dan Penyusunan laporan.
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BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN
Tugas
Melaksanakan urusan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Bidang
Pembinaan Kemasyarakatan.
Fungsi :
a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan, mensistimasikan data dan
informasi yang berkaitan dengan prilaku masyarakat;
b. Koordinasi penyiapan program dan pelaksanaan kesiagaan menghadapi
masalah kesenjangan sosial;
Bidang Pembinaan Kemasyarakatan terdiri dari :
a. Sub Bidang Prilaku Masyarakat
Tugas
Melaksanakan program dan kegiatan di bidang Perilaku Masyarakat.
Fungsi :
1) Penyusunan program dan kegiatan di bidang perilaku masyarakat
2) Pengumpulan dan pengelolaan data dalam rangka penyusunan rencana
kegiatan lintas sektor dengan stakeholder terkait tentang perilaku
masyarakat;
3) Menyiapakan bahan pelaksanaan tentang peningkatan partisipasi
masyarakat, organisasi masyarakat/ lembaga swadaya masyarakat,
media masa, swasta dalam mengantisipasi merebaknya penyakit

masyarakat;



4) Pemantauan dan Pendataan serta monitoring prilaku masyarakat di

Daerah

5) Melaksanakan monitoring evaluasi dan Penyusunan laporan.

b. Sub Bidang Kesenjangan Sosial

Tugas

Melaksanakan program dan kegiatan dibidang kesenjangan sosial

Fungsi :

1) Pelaksanaan pendatan, monitoring kegiatan kesenjangan sosial;

2) Pemantauan dan pendataan kondisi masyarakat;

3) Pelaksanaan kegiatan peningkatan partisipasi masyarakat;

4) Pelaksanaan hubungan kerja sama antar instansi/ lembaga terkait;

5) Melaksanakan monitoring evaluasi dan Penyusunan laporan.

4.1.5. Sumberdaya

Badan

Kesatuan

Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

1.Keadaan Umum Pegawai

Gambaran umum dari komposisi pegawai

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato sampai dengan bulan

Januari2016, dapat dilihat pada tabel berikut::

Bangsa

dan

Politik Dalam

dilingkungan Badan

Tabel 1: Komposisi Pegawai Berdasarkan Eselon
Status Pegawai I;]fir;ls Ke\l/?/r;r:?ta Jumlah Keterangan
Eselon 11 1 - 1
Eselon |11 3 1 4
Eselon IV 4 3 7
Staf 14 4 18
Jumlah 22 8 30

Keadaan Pegawai Menurut Pangkat dan Golongan
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Komposisi pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Pohuwato sampai dengan Januari 2016, berdasarkan pangkat dan golongan

adalah sebagai berikut:

Tabel 2 : Komposisi Pegawai menurut pangkat & golongan

. Jenis Kelamin
Status Pegawai Pria Wanita Jumlah Keterangan
Golongan 1V 4 1 5
Golongan 111 8 3 11
Golongan Il 10 4 14
Golongan | - - -
Jumlah 22 8 30

3. Keadaan Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan

Komposisi pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Pohuwato sampai dengan Juli 2015 dilihat menurut tingkat pendidikan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3 : Komposisi Pegawai menurut tingkat pendidikan

Jenis Kelamin

Status Pegawai Pria | Wanita Jumlah | Keterangan
Setingkat Doktor (S.111) - - -
Setingkat Magister (S.11) 2 1 3
Setingkat Sarjana (S.1) 9 3 12
Setingkat Diploma (D.I11) 1 - 1
Setingkat SMA/SMK 10 4 14
Setingkat SMP - - -
Jumlah | 22 8 30

4. Keadaan Pegawai yang telah mengikuti Diklat Penjenjangan

Pejabat yang telah menduduki jabatan structural dan telah mengikuti

diklat penjenjangan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4 : Komposisi Pegawai yang telah mengikuti Diklat Penjenjangan

Status Pegawai

Jenis Kelamin

Jumlah

Pria

Wanita

Keterangan

Diklat PIM |




55

Diklat PIM 11 1 - 1
Diklat PIM 111 1 - 1
Diklat PIM 1V 1 3 4
Diklat Prajabatan 19 5 24

Jumlah 22 8 30

Sumber : Restra Kesbangpol 2021

4.2. Analisis Hasil Penelitian

Untuk menganalisis kualitas sumber daya aparatur di Kantor Badan
Kesatuan Bangsa Kabupaten Pohuwato, penulis memilih 4 (empat) dimensi
kualitas yang dikemukakan oleh Matutina (2001:2058) yaitu Pengetahuan,
Keterampilan, Kemampuan dan Pengalaman

Besarnya Kualitas sumber daya aparatur terhadap masing-masing indikator
ditetapkan dalam bentuk persentase dari jawaban yang diberikan dari tiap-tiap
indikator, dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini :
4.2.1. Dimensi Pengetahuan

Kemampuan yang dimiliki pegawai yang lebih berorientasi pada
intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu yang luas yang dimiliki aparatur.
Adapun tanggapan responden berkaitan dengan indikator tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel-5

Tanggapan Responden Memahami Visi Misi Organisasi
No Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Paham 10 33.3
2 | Paham 17 54.5
3 | Kurang Paham 3 12.2
4 | Tidak Paham - -

TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021
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Visi misi organisasi merupakan salah satu faktor agar sebuah organisasi
mampu mencapai tujuan yang diinginkannya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato
dari 30 orang responden, sebesar 33.3% memberikan jawaban Sangat paham,
sebesar 54.5% menjawab Paham. Sedangkan sebesar 12.2% responden menjawab
kurang paham akan visi misi organisasi. Adapun pegawai yang kurang paham
terhadap visi misi organisasi dikarenakan kurangnya perhatian pimpinan dalam
hal menjelaskan visi misi organisasi.

Selain mengetahui visi misi organisasi, memahami rencana strategi di
Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato juga sangat
diperlukan oleh pegawai agar para pegawai mengetahui hal- hal apa saja yang
akan dilakukan atau diprogramkan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Pohuwato untuk mencapai visi misi organisasi. Adapun tanggapan
responden berkaitan dengan indikator tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel-6 : Tanggapan responden Memahami Rencana Strategi

No Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Paham 8 27.3
2 | Paham 12 33.3
3 | Kurang Paham 9 30.3
4 | Tidak Paham 1 9.1
TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kantor Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Pohuwato dari 30 orang responden menunjukkan bahwa

27.3% pegawai sangat paham akan rencana srategi yang akan dilakukan oleh



57

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato, pegawai yang paham
sebesar 33.3%. pegawai yang kurang paham sebesar 30.3%, dan pegawai yang
tidak paham sebesar 9.1%. hal ini menandakan bahwa pegawai yang kurang
paham dan ridak paham akan rencana strategis Badan Kesbangpol Pohuwato
disebabkan kurangnya peran pimpinan dalam menjabarkan rencana strategi suatu
organisasi. Sehingga perlu dilakukan penjabaran dengan jelas menyangkit visi,
misi dan rencana strategi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Pohuwato kepada seluruh pegawai.

Kemudian berkaitan dengan pengetahuan pegawai, salah satu yang
dilakukan pengukurannya adalah mengenai deskripsi pekerjaan. Spesifikasi
dan deskripsi pekerjaan berisi tentang uraian nama pekerjaan, atau jabatan, tugas
dan fungsi dasar, wewenang, tugas-tugas, penggunaan tekhnologi, ruang lingkup
kegiatan, tanggung jawab, hubungan kerja dan kriteria penilaian hasil kerja

Berdasar kan penelitian yang di lakukan di Kesbangpol Kabupaten
Pohuwato berkaitan dengan pemahaman akan deskripsi pekerjaan, dapat diliat
dari tabel dibawah ini :

Tabel-7 : Tanggapan responden Memahami Deskripsi Pekerjaan

No Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Paham 11 36.4
2 | Paham 13 42.4
3 | Kurang Paham 6 21.2
4 | Tidak Paham - -
TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021
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Berdasarkan tabel di atas bahwa 36.4% responden menjawab sangat
paham dan 42.4% pegawai menjawab paham atas deskripsi pekerjaannya di
Kesbangpol Kabupaten Pohuwato. Sedangkan 21.2% pegawai kurang paham. Ini
dikarenakan pegawai yang kurang paham tersebut terbantu oleh pegawai abdi
dalam mengerjakan tugas. Sehingga pegawai yang kurang paham tidak terlalu
memperhatikan deskripsi pekerjaan dimana pegawai hanya menunggu perintah
dari pimpinan. Adapun alasan lain yakni kurangnya arahan dari pimpinan
kebawahan.

Selanjutnya dalam dimensi pengetahuan, pelatihan juga merupakan
indikator untuk mengetahui kualitas aparatur di Kantor Kesbangpol Kabupaten
Pohuwato karena dengan adanya pelatihan terhadap para pegawai akan membuat
pegawai lebih berkualitas dan meningkatkan kapabilitas yang dimiliki oleh
aparatur sehinggah aparatur dapat melaksanakan tugasnya dengan baik selain itu
pelatihan akan memberikan pengalaman dan pengetahuan baru para
pegawai.berdasarkan hasil penelitian menunjukan para pegawai di Kesbangpol
Kabupaten Pohuwato pernah mengikuti pelatihan adapun pelatihan yang pernah di
ikuti diantaranya pelatihan struktural, diklat Pim, kepegawaian PIP (pejabat inti
proyek, hukum dan keprotokolan. Serta prajabatan bagi pegawai yang baru saja
terangkat

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang manfaat dari pelatihan
yang diikuti oleh pegawai dapat di liat dari tabel dibawah ini :

Tabel-8 : Tanggapan responden pelatihan yang diikuti bermanfaat

No Jawaban Frekuensi Persentase

1 | Sangat Bermanfaat 20 66.7
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2 | Bermanfaat 10 33.3

3 | Kurang Bermanfaat - -

4 | Tidak Bermanfaat - -

TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021

Berdasarkan tabel diatas didapatkan sebesar 66.7% menunjukan bahwa
pegawai merasa pelatinan sangat bermanfaat untuk tugas dan jabatan saat ini.
Sedangkan 33.3% pegawai merasa pelatihan bermanfaat untuk melaksanakan
tugas dan jabatan saat ini. Hal ini menunjukan bahwa pelatihan yang diikuti para
pegawai di Kantor Kesbangpol Kabupaten Pohuwato bermanfaat untuk
melaksanakan tugas dan jabatan saat ini.

Dengan melihat hasil penelitian di atas, pengetahuan pegawai terhadap visi
misi organisasi, rencana strategi, deskripsi pekerjaan, latar belakang pendidkan
pegawai, dan pelatihan yang pernah diikuti sudah baik. Hal ini menandakan
bahwa sebagian besar pegawai yang bekerja di Kantor Bandan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Pohuwato memahami akan visi misi organisasi, rencana
strategi, deskripsi pekerjaan, dan bermanfaatnya pelatihan yang pernah diikuti.
4.2.2. Dimensi Keterampilan

Keterampilan merupakan hal yang penting bagi seorang pegawai karena
dengan keterampilan maka para aparatur mampu menjalankan tugasnya secara
efektif dan efesien selain itu keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan dan
jabatan saat ini yang di miliki oleh pegawai akan membuat para pegawai akan

lebih muda melaksanakan tugasnya. Adapun hasil penelitian mengenai dimensi
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Keterampilan yang dimiliki pegawai Kesbangpol Pohuwato di uraikan melalui
tabel dibawah :

Tabel-9 : Tanggapan responden mengenai kemahiran dan keterampilan

No Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Sesuai 17 54.5
2 | Sesuai 11 36.4
3 | Kurang Sesuai 2 9.1
4 | Tidak Sesuai - -
TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa di Kantor Kesbangpol
Kabupaten Pohuwato keterampilan yang dimiliki sesuai dengan pekerjaan dan
jabatannya saat ini. Hal ini dapat dilihat dari jumlah presentase tanggapan
responden yang memberi tanggapan Sangat sesuai yakni sebesar 54.4%, yang
memberi tanggapan sesuai sebesar 36.4%. Sedangkan yang memberikan
tanggapan kurang sesuai hanya sebesar 9.1%. Hal ini menunjukan bahwa
keterampilan yang dimiliki oleh pegawai Kantor Kesbangpol Kabupaten
pohuwato sudah sesuai denga kualifikasi pendidikan maupun latar belakang
pendidikan yang dimiliki. Sedangkan yang memberi tanggapan kurang sesuai
alasannya adalah pegawai tersebut ditempatkan bukan pada tempatnya kerena
terdapat posisi yang kosong sehingga mereka ditempatkan diposisi tersebut.
Adapun keterampilan yang dimiliki antara lain pengetahuan komputer,
administrasi perkantoran, tata kearsipan, dan juga mengatur perencanaan kerja.

Tabel-10 : Tanggapan responden mengenai proses rekrutmen dan
penempatan berdasarkan kriteria yang objektif

No Jawaban Frekuensi Persentase
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1 | Sangat Tepat 10 33.3
2 | Tepat 17 54.5
3 | Kurang Tepat 3 12.2
4 | Tidak Tepat - -
TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan para pegawai mengemukakan
bahwa perekrutan pegawai di Kantor Kesbangpol Kabupaten Pohuwato telah
mempertimbangkan keterampilan yang dimiliki oleh calon pegawai. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah presentase tanggapan responden yang memberi tanggapan
sangat tepat yakni sebesar 33,3%, yang memberikan jawaban bahwa proses
rekruitmen dan penempatan berdasarkan kriteria yang objektif tepat yakni sebesar
54.5% sedangkan yang memberikan jawaban kurang tepat hanya sebesar 12.2%.
Alasan pegawai yang menjawab kurang tepat dikarenakan ada pegawai yang
bekerja bukan pada bidangnya.

Tabel-11 : Tanggapan responden mengenai pelatihan yang diikuti dapat
meningkatkan keterampilan

No Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Setuju 10 33.3
2 | Setuju 20 66.7
3 | Kurang Setuju - -
4 | Tidak Setuju - -
TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021
Berdasarkan tabel diatas menunjukan 33.3% pegawai menjawab sangat
setuju bahwa pelatihan yang diikuti selama ini dapat meningkatkan keterampilan

aparatur, sedangkan sebesar 66.7% pegawai menyatakan sangat setuju.
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Berdasarkan hasi penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa para pegawai di
Kesbangpol Kabupaten Pohuwato menyatakan bahwa pelatihan yang diikuti dapat
meningkatkan keterampilan aparatur.

Dengan melihat hasil penelitian diatas keterampilan yang dimiliki oleh
pegawai baik diliat dari kesesuaian dengan pekerjaan, proses rekrutmen dengan
penempatan berdasarkan kriterian yang objektif serta mengenai pelatihan yang
diikuti untuk meningkatkan keterampilan aparatur sudah tergolong baik dengan
melihat persentase tanggapan responden.

4.2.3. Dimensi Kemampuan

Kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki
seorang karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerjasama, dan
tanggung jawab. Salah satu indikator untuk mengukur kualitas sumber daya
aparatur yakni kemampuan seorang pegawai menggunakan skala prioritas
pekerjaan. Dengan melihat tabel dibawah ternyata pada Kantor Kesbangpol
Kabupaten Pohuwato telah menggunakan skala prioritas.

Tabel-12 : Tanggapan responden mengenai menggunakan skala prioritas
dalam menjalankan tugas

No Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Setuju 8 27.3
2 | Setuju 15 48.5
3 | Kurang Setuju 7 24.2
4 | Tidak Setuju - -
TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebesar 27.3% pegawai

menjawab sangat setuju bahwa dalam menjalankan tugas menggunakan skala
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prioritas pekerjaan, sebesar 48.5 % pegawai menjawab setuju. Sedangkan sebesar
24.2% pegawai menjawab kurang setuju menggunakan skala prioritas pekerjaan.
Adapun alasan masih ada responden yang menjawab kurang setuju dalam
menjalankan tugas menggunakan skala prioritas, dikarenakan orang yang kurang
setuju tersebut menganggap bahwa meskipun memiliki dua pekerjaan tetap harus
dikerjakan tanpa melihat proritas.

Tabel-13 : Tanggapan responden mengenai kemampuan dalam
menjalankan tugas dan pekerjaan

No Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Mampu 11 36.4
2 | Mampu 19 63.6
3 | Kurang Mampu - -
4 | Tidak Mampu - -
TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebesar 36.4% pegawai
merasa sangat mampu menjalankan tugas dan pekerjaannya selama ini.
Sedangkan sebesar 63.6% pegawai menjawab t mampu menjalankan tugasnya
dengan baik. Hal ini dikarenakan mereka sangat memahami secara mendetail
tentang tugas pokok masing-masing yang telah dijabarkan melalui deskripsi
pekerjaan. Diliat dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa para
aparatur di Kantor Kesbangpol Kabupaten Pohuwato mampu menjalankan tugas
dan pekerjaannya.

Tabel-14 : Tanggapan responden mengenai semangat pegawai dalam
menjalankan tugas dan pekerjaan

No Jawaban Frekuensi Persentase

1 | Sangat Bersemangat 18 60.6
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2 | Bersemangat 12 39.4

3 | Kurang Bersemangat - -

4 | Tidak Bersemangat - -

TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021

Berdasarkan tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa sebesar 60.6%
pegawai menjawab sangat bersemangat dalam melaksanakan tugasnya.
Sedangkan sebesar 39.4% pegawai menjawab bersemangat dalam melaksanakan
tugasnya dikantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pohuwato.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa para pegawai di
Kantor Kesbangpol Kabupaten Pohuwato sangat bersemangat menjalankan
tugasnya dengan baik.

Tabel-15 : Tanggapan responden mengenai memerlukan motivasi dalam
menjalankan tugas dan pekerjaan

No Jawaban Frekuensi Persentase

Sangat Perlu 16 51.5

Perlu 14 48.5

1
2
3 | Kurang Perlu - -
4 | Tidak Perlu - -

TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan sebesar 51.5% pegawai merasa
sangat perlu memiliki motivasi untuk bekerja. Sedangkan sebesar 48.5% pegawai
beranggapan bahwa motivasi perlu dan di butuhkan untuk menjalankan tugas
pekerjaan di Kesbangpol Kabupaten Pohuwato.

Berdasarkan hasil penelitian di Kantor Kesbangpol Kabupaten Pohuwato

para pegawai di instansi tersebut ternyata memiliki motivasi untuk bekerja secara
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maksimal adapaun motivasi yang dimiliki oleh pegawai pada Kantor Kesbangpol
seperti rasa tanggung jawab, suasana bekerja yang cukup bersahabat sehingga
untuk bekerja dengan baik, honor atau gaji, adanya tantangan dalam
menyelesaikan pekerjaan, untuk mengetahui segala ilmu dalam menambah
pengalaman dalam pekerjaan dan adanya tantangan untuk menyelesaikan
pekerjaan. Karir dan senang melayani orang lain.

Tabel-16 : Tanggapan responden mengenai memerlukan hubungan
koordinasi antara bagian-bagian

No Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Perlu 13 42.4
2 | Perlu 10 33.3
3 | Kurang Perlu 7 24.3
4 | Tidak Perlu - -
TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa sebesar 42.4% para pegawai
menjawab sangat perlu adanya hubungan koordinasi antara bagian bagian yang
ada pada instansi, kemudian sebesar 33.3% pegawai menjawab perlu adanya
hubungan koordinasi antara bagian bagian pada Kantor Kesbangpol. Sedangkan
sebesar 24.3% pegawai beranggapan bahwa kurang perlu adanya hubungan
koordinasi antara bagian bagian, disebabkan karena pegawai tersebut menganggap
bahwa pekerjaan yang digelutinya telah dapat terlaksana meskipun tanpa adanya
koordinasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Kesbangpol
menunjukkan bahwa terjadi hubungan koordinasi antara bagian bagian yang ada

di badan kesatuan bangsa dan politik kabupaten pohuwato yang memberikan jalan
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yang efektif dalam melaksanakan tugas. Dengan adanya koordinasi tersebut maka
program Kkerja atau kegiatan yang terkait antara bagian dapat berjalan, selain itu
keperluan data yang saling membutuhkan antara bagian bagian dapat berjalan
dengan baik.

Diliat dari hasil penelitian diatas pegawai mempunyai kemampuan
melaksanakan tugas dengan melihat skala prioritas, kemampuan mengenai
menjalankan tugas dan pekerjaan, memiliki semangat, memiliki motivasi, dan
menjalankan hubungan koordinasi antara bagian bagian yang ada di Kantor
Kesbangpol Kabupaten Pohuwato sudah tergolong baik dan efektif.

4.2.4. Dimensi Pengalaman

Pengalaman adalah keseluruhan pelajaran yang di petik oleh seorang dari
peristiwa peristiwa yang di lakukan dalam perjalanan hidupnya. Adapun salah
satu indikator untuk mengukur kualitas s Kabupaten Pohuwato dapat di lihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel-17 : Tanggapan responden mengenai pengalaman organisasi yang
dimiliki mempengaruhi tugas dan pekerjaan

No Jawaban Frekuensi Persentase

Sangat Berpengaruh 21 72.7

Berpengaruh 9 27.3

1
2
3 | Kurang Berpengaruh - -
4 | Tidak Berpengaruh - -

TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebesar 72.7% pegawai
menanggapi bahwa pengalaman sangatlah berpengaruh terhadap kualitas

kerjanya, sedangkan sebesar 27.3% pegawai beranggapan bahwa pengalaman
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berpengaruh terhadap kualitas kerja. Hal ini menunjukan bahwa kinerja dan
produktifitas pegawai serta kualitas seorang pegawai sangat tergantung dari
pengalaman yang pernah dialami sebelumnya, sehingga pengalaman tersebut
mengajarkan pegawai untuk selalu memperbaiki kinerjanya. Dari hasil penelitian
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa para pegawai di Kantor Kesbangpol
Pohuwato menganggap bahwa pengalaman berpengaruh dan sangat di butuhkan
terhadap kualitas kerjanya.

Tabel-18 : Tanggapan responden mengenai memerlukan penghargaan ketika
memiliki prestasi dalam menjalankan tugas

No Jawaban Frekuensi Persentase

Sangat Perlu 24 81.8

Perlu 6 18.2

1
2
3 | Kurang Perlu - -
4 | Tidak Perlu - -

TOTAL 30 100%

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2021

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebesar 81.8% atau sebagian
besar pegawai beranggapan bahwa penghargaan sangat perlu diberikan kepada
pegawai yang berprstasi. Sedangan sebesar 18.2% juga pegawai beranggapan
bahwa penghargaan perlu diberikan kepada pegawai yang berprestasi, hal ini
disebabkan penghargaan dalam bentuk apapun sangat diharapkan oleh semua
pegawai ketika mereka mampu menghasilkan prestasi maupun melaksanakan
kinerja dengan baik, karena penghargaan yang diberikan akan menjadi motivasi
dan kebanggaan tersendiri yang didapatkan oleh pegawai sehingga dengan adanya
penghargaan tersebut menjadi pelecut semangat pegawai dalam menyelesaikan

pekerjaan yang diberikan.
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

Sumberdaya manusia adalah faktor yang paling menentukan keberhasilan
dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat dengan mengingat tujuan
tersebut, maka sangat perlu diperhatikan pentingnya dukungan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam meningkatkan kinerja aparatur.

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kualitas Sumber Daya Manusia di
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Daerah (KESBANGPOL) Kabupaten
Pohuwato dilihat dari dimensi Pengetahuan, Keterampilan, Kemampuan dan
pengalaman sudah tergolong baik dan efektif meskipun  pada dimensi
Keterampilan dan Kemampuan masih ada kekurangan, untuk dimensi
Keterampilan masih ada kekurangan karena, dalam hal penempatan pegawai pada
bidang masing-masing masih ada yang tidak sesuai dengan keahlian ataupun
kemampuan yang dimiliki pegawai yang bersangkutan serta secara teknis masih
ada beberapa pegawai yang belum menguasai pekerjaan yang seharusnya menjadi
tanggung jawab pegawai yang bersangkutan sehingga hal ini perlu ditingkatkan
lagi.

Sedangkan untuk dimensi Kemampuan pegawai pada Kesbangpol
Pohuwato masih memiliki kekurangan karena, Kemampuan untuk berkoordinasi
ataupun bekerja sama antar beberapa pegawai yang satu dengan pegawai lainnya
masih dinilai kurang oleh karena itu hal ini perlu diperhatikan dan ditingkatkan
agar menghasilkan kerjasama yang solid sehingga hasil kerja pun sesuai dengan
yang diharapkan. Sedangkan dalam hal motivasi kerja pegawai sudah baik, namun

berdasarkan penelitian di lapangan masih ada beberapa keluhan bahwa motivasi
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kerja hanya didasarkan pada materi yang akan diperoleh, sehingga hasil kerja
yang diperoleh belum maksimal oleh karena itu harus dicari jalan keluar untuk
memotivasi para pegawai tersebut misalnya dengan reward untuk pegawai yang
rajin dan punishment untuk pegawai yang sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian Kualitas Aparatur di Kesbangpol Pohuwato,
dilihat dari dimensi kemampuan menghadapi masalah yang timbul dalam
pekerjaan dan kualitas kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sudah baik
namun masing-masing indikator tersebut masih perlu ditingkatkan karena masih
ada keluhan dari beberapa responden. Sementara untuk dimensi kuantitas dalam
hal efisiensi pegawai dalam mempergunakan waktu bekerja sudah baik tetapi
pekerjaan yang dihasilkan masih perlu ditingkatkan agar sesuai harapan dan
sasaran kerja. Berdasarkan temuan penelitian juga menggambarkan bahwa peran
dan tanggung jawab kepemimpinan di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Pohuwato dalam memberikan motivasi dan dukungan kepada pegawai
agar memiliki kualitas dalam melaksanakan pekerjaan dilihat masih kurang
sehingga kurangnya peran pimpinan dalam memberikan dukungan tersebut dapat
mempengaruhi kualitas sumber daya aparatur itu sendiri. begitupula temuan
peneliti dilapangan perlu adanya kelengkapan saarana dan prasarana pendukung
pekerjaan terutama penambahan unit computer maupun laptop guna mendukung
kerja-kerja pegawai sehari-hari.

Berdasarkan tersebut diatas, maka secara keseluruhan dapat disimpulakn
bahwa kualitas Sumberdaya manusia pada, Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik Kabupaten Pohuwato sudah tergolong baik dan berkualitas hal ini
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disebabkan karena : Dengan kualitas sumber daya manusia yang terus
ditingkatkan baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan yang disesuaikan
dengan kebutuhan organisasi, maka pelaksanaan tugas dan fungsi dari tiap
pegawai tersebut dapat dilakukan dengan optimal dan akan mendapatkan hasil
yang sesuai dengan yang direncanakan. Kemudian untuk menghasilkan kinerja
yang berkualitas, efektif dan efisien, maka diperlukan kemampuan serta
pengalaman yang memadai dari sumber daya manusia itu sendiri. Hasil penelitian
ini sejalan dengan teori Kualitas kerja mengacu pada kualitas sumber daya
manusia (Matutina,2001:205), yaitu kualitas sumber daya manusia mengacu pada
: Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang lebih
berorientasi pada intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu yang luas yang
dimiliki karyawan; Keterampilan (Skill), kemampuan dan penguasaan teknis
operasional di bidang tertentu yang dimiliki karyawan; Kemampuan (Abilities)
yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki seorang
karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerjasama dan tanggung jawab
serta Pengalaman (experience) adalah keseluruhan pelajaran yang di petik oleh

seorang dari peristiwa-peristiwa yang di lakukan dalam perjalanan hidupnya.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kualitas sumber
daya aparatur di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten

Pohuwato, maka penulis menarik kesimpulan bahwa kualitas sumber daya

aparatur di Kantor Kesbangpol sudah baik dan efektif, yakni sebagai berikut :

1. Pengetahuan pegawai dari segi pemahaman visi misi organisasi, rencana
strategi analisis jabatan dan deskripsi pekerjaan sudah tergolong baik dan dari
segi pelatihan yang perna diikuti tergolong bermanfaat berdasarkan hasil
penelitian dan temuan peneliti di lokasi penelitian.

2. Keterampilan pegawai dari segi kesesuaian pekerjaan dan jabatannya, proses
rekrutmen dan penempatan berdasarkan krateria yang objektif serta pelatihan
yang diikuti untuk meningkatkan keterampilan sudah tergolong tepat sesuai
jawaban dan tanggapan responden.

3. Kemampuan pegawai dengan melihat pegawai melaksanakan tugas
menggunakan skala proritas, kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan,
memiliki semangat dan motivasi, serta menjaga hubungan koordinasi antara
bagian-bagian yang ada di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Pohuwato Kabupaten Pohuwato tergolong baik.

4. Pengalaman pegawai dari segi masa bakti aparatur, latar belakang organisasi
yang dimiliki oleh aparatur dan penghargaan yang telah didapat tergolong baik

berdasarkan hasil penelitian dan temuan peneliti di lokasi penelitian.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan Kualitas Sumber Daya

Manusia KESBANGPOL Kabupaten Pohuwato, Maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Kepala Badan KESBANGPOL Kabupaten Pohuwato
dalam menempatkan pegawai sesuai kompetensinya baik untuk jabatan
teknis, struktural maupun jabatan fungsional.

2. Diharapkan kepada Kepala Badan KESBANGPOL Kabupaten Pohuwato
dapat meningkatkan diklat teknis maupun diklat fungsional terhadap seluruh
pegawai agar memiliki kemampuan dan pengetahuan yang memadai sehingga

Kinerja yang ingin di capai dapat lebih optimal.
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Lampiran

KUISIONER PENELITIAN

A. DATA RESPONDEN DAN PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Keterangan

a. Kuisioner ini tidak dimaksudkan untuk mengetahui apa yang benar

dan yang salah, maka sangat diharapkan pengisiannya menurut
kenyataan yang sebenarnya.

Kerahasiaan kuisioner ini tidak berpengaruh terhadap karier Bapak/Ibu
dimasa yang akan datang, karena semata-mata hanya untuk

kepentingan dilingkungan terbatas.

I1. Data Responden

1.

2
3
4.
5

Nama

Usia
Pendidikan
Jabatan

Masa Kerja

I11. PetunjukPengisianKuisioner

Bapak/Ibu dipersilakan untuk memilih salah satu jawaban yang dianggap

tepat atau sesuai dengan pendapat Bapak/lbu dengan melingkari salah satu huruf

yang tercetak berikut :

L]

[]
[]
[]

Pilihan A, dengan skor
Pilihan B, dengan skor
Pilihan C, dengan skor
Pilihan D, dengan skor

RN W A



Lampiran

DAFTAR PERNYATAAN KUISIONER

Indikator Pengetahuan

Apakah Bapak/lbu memahami visi misi organisasi Kantor Kesbangpol
kabupaten pohuwato ?

a. Sangat Paham

b. Paham

c. Kurang Paham

d. Tidak Paham

Apakah Bapak/Ibu memahami rencana strategi organisasi Kantor Kesbangpol
kabupaten pohuwato ?

a. Sangat Paham

b. Paham

c. Kurang Paham

d. Tidak Paham

Apakah Bapak/Ibu memahami dekripsi pekerjaan pada Kantor Kesbangpol
kabupaten pohuwato ?

a. Sangat Paham

b. Paham

c. Kurang Paham

d. Tidak Paham

Apakah Pelatihan yang di ikuti Bapak/ibu bermanfaat untuk tugas dan jabatan
saat ini Kantor Kesbangpol kabupaten pohuwato ?

a. Sangat Bermanfaat

b. Bermanfaat

c. Kurang bermanfaat

d. Tidak bermanfaat

. Indikator Keterampilan

Apakah kemahiran dan keterampilan yang dimiliki Bapak/Ibu saat ini sudah
sesuai?

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

Apakah ketepatan proses rekruitmen dan penempatan Bapak/Ibu Kantor
Kesbangpol kabupaten pohuwato sudah berdasarkan kriteria yang objektif ?

a. Sangat tepat

b. Tepat

c. Kurang tepat

d. Tidak tepat

Apakah bapak/ ibu setuju bahwa Pelatihan yang di ikuti untuk meningkatkan
keterampilan aparatur di Kantor Kesbangpol kabupaten pohuwato ?

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju



Lampiran

8.

10.

11.

12.

14.

Indikator Kemampuan

Apakah bapak/ ibu setuju bahwa dalam menjalankan tugas menggunakan
skala prioritas di Kantor Kesbangpol kabupaten pohuwato ?

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Kurang setuju

d. Tidak setuju

Apakah bapak/ ibu memiliki kemampuan dalam menjalankan tugas pekerjaan
di Kantor Kesbangpol kabupaten pohuwato ?

a. Sangat mampu

b. Mampu

c. Kurang mampu

d. Tidak mampu

Apakah bapak/ ibu memiliki semangat dalam menjalankan tugas dan
pekerjaan di Kantor Kesbangpol kabupaten pohuwato ?

a. Sangat bersemangat

b. bersemangat

c. Kurang bersemangat

d. Tidak bersemangat

Apakah bapak/ ibu memerlukan motivasi dalam menjalankan tugas dan
pekerjaan di Kantor Kesbangpol kabupaten pohuwato ?

a. Sangat perlu

b. Perlu
c. Kurang perlu
d. Tidak perlu

Apakah bapak/ ibu memerlukan hubungan koordinasi antara bagian-bagian di
Kantor Kesbangpol kabupaten pohuwato ?
a. Sangat perlu

b. Perlu
c. Kurang perlu
d. Tidak perlu

. Indikator Pengalaman
13.

Apakah pengalaman organisasi yang dimiliki bapak/ mempengaruhi tugas dan
pekerjaan di Kantor Kesbangpol kabupaten pohuwato ?
a. Sangat berpengaruh

b. Berpengaruh

c. Kurang berpengaruh

d. Tidak berpengaruh

Apakah bapak/ibu memerlukan penghargaan ketika memiliki prestasi dalam
menjalankan tugas dan pekerjaan di Kantor Kesbangpol kabupaten pohuwato?
a. Sangat perlu

b. Perlu

c. Kurang perlu

d. Tidak perlu
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